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MOTTO 
 
 ِۡمق
َ
أَفۡۡ َتَر  ِطفۡ ۚ اٗفِينَحۡ ِنيِ دِللۡ َكَه  َجوٱَِۡللّۡٱِۡتَلۡۡ َرَطَفٱَۡسَالنَۡۡليِد بَتۡ
َ
لَۡ ۚ اَه ي
َلَع
ِۡق
 
لَِلِٱَِۡۚللَِّۡۡكلَٰ َذٱ ۡنيِ دلۡٱ ِۡمديَق
 
لۡۡ ََثَ  ك
َ
أَۡنِكََٰلَوٱِۡسَالنَۡۡنو  مَل  عَيۡ
َ
لَ٣٠ۡۡ
 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 
 tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.  
(Depag RI, Q.S Ar-Ruum: 30) 
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ABSTRAK 
Nur Istiqomah Fitria Dewi, (153.111.104), Juni 2019, Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman Dan Taqwa) Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa Di MAN 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kata kunci : Ekstrakurikuker, Religiusitas 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya budaya religiusitas 
yang dimiliki oleh para remaja di zaman sekarang ini seperti maraknya siswa yang 
terlibat tawuran pelajar, membolos saat jam sekolah, minum-minuman keras, 
tidak melaksanakan kewajiban sholat fardhu. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
pemahaman mengenai agama yang dimiliki para siswa. Untuk itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler KBIT dalam 
meningkatkan religiusitas siswa di MAN 1 Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Karanganyar 
dimulai dari bulan Februari 2019 sampai dengan Juni 2019. Dengan subjek utama 
dalam penelitian yaitu ketua KBIT dan siswa yang tergabung dalam KBIT. 
Sedangkan informannya Pembina KBIT. Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik  triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan model analisis data 
interaktif Miles and Huberman yakni reduksi, penyajian data, dan 
kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa Pelaksanaan ekstrakurikuler KBIT 
dalam meningkatkan religiusitas siswa di MAN 1 Karanganyar Tahun 2018/2019, 
dapat dipraktikkan dalam lingkungan sekolah, masyarakat, maupun lingkungan 
sekitar. Dari berbagai jenis pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler tersebut yang 
dilakukan dalam meningkatkan  religiusitas siswa yaitu dengan cara pertama 
menyakinkan individu mengenai hal-hal sesuai kebutuhan dimana para siswa akan  
lebih paham akan status manusia sebagai hamba Allah seperti misalnya kegiatan 
sholat dhuhur berjamaah, kedua mendorong dan membantu individu memahami 
dan mengamalkan ajaran agama dengan benar seperti dalam kajian mingguan 
kajian bulanan dan kajian keputrian, Ketiga Mendorong dan membantu individu 
memahami dan mengamalkan iman, Islam, dan ikhsan yaitu dengan memasukkan 
siraman rohani setiap pertemuan dan pembiasaan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler KBIT seperti dalam tadarus pagi. 
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ABSTRACT 
 
Nur Istiqomah Fitria Dewi, (153,111,104), June 2019, Implementation of KBIT 
Extracurricular Activities (Study of Faith and Faith) in Improving Student 
Religiosity in MAN 1 Karanganyar Academic Year 2018/2019, Thesis: 
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiya, IAIN Surakarta.  
 
Advisor: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I.  
Keywords: Ekstrakurikuker, Religiosity  
 
The problem in this study is the opposite of religiosity recommended by 
teenagers in today's age such as the rise of students who are involved in student 
brawls, drinking during school hours, drinking alcoholic beverages, refusing to 
use fardhu prayer. This is related to an understanding of the religion needed by 
students. For this reason, this study attempts to study the implementation of 
KBIT's extracurricular activities in improving student religiosity in MAN 1 
Karanganyar.  
This study uses qualitative research methods with descriptive qualitative 
research. The research was conducted at MAN 1 Karanganyar starting from 
February 2019 to June 2019. With the main subjects in the study were the 
chairman of KBIT and students who were members of KBIT. Whereas the 
informant was the Pembina KBIT. The techniques used in this study are 
interviews, observation and documentation. The technique of examining data in 
this study uses source triangulation techniques and triangulation methods. 
Furthermore, data analysis techniques use the interactive data analysis model of 
Miles and Huberman, namely reduction, presentation of data, and conclusions / 
verification.  
KBIT in improving the religiosity of students in MAN 1 Karanganyar 
Year 2018/2019, can be practiced in the school environment, society, and the 
surrounding environment. Of the various types of extracurricular activities carried 
out to improve student religiosity, namely by convincing individuals about things 
according to needs where students will better understand human status as servants 
of God such as dhuhur prayer activities in congregation, can help and help each 
individual and practice religious teachings correctly as in the weekly review of 
monthly studies and keputrian studies, Third Encourage and help individuals 
understand and practice faith, Islam, and spirituality by incorporating the splash of 
rebellious themed conversations and fostering research relations, mining 
activities, such as KBIT such as in morning tadarus.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan pendidikan khususnya pendidikan agama Islam yang 
dinilai gagal disebabkan karena praktik pendidikannya hanya 
memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-
nilai (agama), dan mengabaikan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengalaman dan 
pengetahuan. Selain itu juga kurangnya perhatian orang tua atau pihak-
pihak terkait yang langsung berhubungan dengan pendidikan anak. 
(Buchori dalam Muhaimin, 2002: 88) 
Tetapi fakta dan hasil yang ada terkadang berbeda dari rencana 
yang sebelumnya sudah ditentukan. Siswa terkadang tidak menjalankan 
dengan baik ajaran agama Islam yang diajarkan oleh guru disekolah. 
Mungkin secara teori peserta didik paham, tetapi belum tentu secara 
praktiknya. Peserta didik dengan berbagai latar belakangnya dan dalam 
kondisi serta situasi apa pembelajaran itu di berikan harus memerlukan 
perilaku kependidikan dari pendidik yang sangat kompleks. Simbol 
sebagai anak Madrasah yang khas dengan ajaran agama Islam justru hilang 
karena mungkin kurangnya kedisiplinan dari para guru ataupun kurangnya 
kesadaran dari pribadi para siswa itu sendiri. 
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Fenomena turunnya moral juga banyak terjadi dari kalangan  para 
remaja/pelajar. Seperti baru-baru ini sejumlah siswa sekolah menengah 
atas terlibat tawuran pelajar dengan pelajar dari sekolah lain di Kabupaten 
Magelang (Muntoha, 2019). Tak hanya itu, sejumlah siswa SMP dan SMA 
tertangkap saat membolos oleh petugas Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP) Kota Solo (Jurnalis, 2019). Realita tersebut menimbulkan 
pertanyaan mengenai pendidikan agama Islam yang dipandang oleh 
sebagian masyarakat dapat mengendalikan krisis moral tersebut. 
Fenomena diatas juga tidak terlepas dari kurangnya pemahaman yang 
kurang benar mengenai agama dan keberagamaan (religiuitas) (Sahlan, 
2012:38). 
Pendidikan pada dasarnya dapat diberikan sejak dini mulai dari 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga sentra pendidikan 
tersebut sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak. Namun dari 
ketiga itu, sekolahlah yang memiliki intensitas waktu lebih banyak seorang 
anak berada didalamnya. Maka dari itu, setiap kegiatan-kegiatan yang 
mendukung perkembangan sikap anak menuju ke arah yang lebih baik 
perlu diperhatikan.  Kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah dapat dijadikan 
sebagai kegiatan pendukung demi mengembangkannya sikap-sikap moral 
dalam diri siswa. Sikap moral berkaitan erat dengan sikap dalam beragama 
dapat lebih dikhususkan lagi mengenai sikap religius siswa. 
Pendidikan agama di sekolah disadari oleh banyak  kalangan 
sebagai persoalan yang serius dan penting untuk diperhatikan. Negara atau 
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pemerintah bersama sama masyarakat sudah seharusnya bekerja sama 
untuk membangun dan mengembangkan pendidikan agama di sekolah 
sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku. Persoalan 
yang kemudian muncul adalah praktek dan realitas sosial yang terjadi di 
Indonesia sering kali menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya pendidikan 
agama di sekolah. (Yusuf, 2003:62)  
Mengembangkan sikap religius siswa tersebut merupakan salah 
satu hal yang dapat menjadi perantara untuk mengatasi degradasi moral 
selain dengan penanaman moral melalui pendidikan karakter. Karena 
secara tidak langsung apabila seseorang memiliki sikap religius yang kuat 
maka ia juga akan memiliki moral yang baik. Mengingat sikap religius 
merupakan bagian penting kepribadian seseorang yang dapat dijadikan 
sebagai orientasi moral, internalisasi nilai- nilai keimanan, serta sebagai 
etos kerja dalam meningkatkan ketrampilan sosial (Alim, 2011:8).   
Religiusitas siswa dapat menjadi salah satu pertimbangan yang ada 
dalam diri siswa apabila ia hendak melakukan hal-hal yang pada dasarnya 
dilarang oleh agama. Sebagai siswa yang memiliki sikap religius yang 
baik berarti ia telah mampu mengendalikan sifat-sifat buruk yang 
kemungkinan muncul dalam dirinya. Salah satu indikator dari sifat 
tersebut adalah menjauhi apa-apa yang dilarang oleh agama dan 
menjalankan apa-apa yang diperintah oleh agama. Namun, secara lebih 
luas lagi, sikap religius juga berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
Tuhannya, manusia dengan manusia lain, dan manusia dengan alam. 
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Proses pembentukan sikap religius siswa di sekolah dapat 
dilakukan dengan diadakannya kegiatan yang bernuansa keagamaan, 
seperti kegiatan yang mendukung berkembangnya sikap religius siswa. 
Pembentukan tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa 
dan faktor lingkungan yang terjadi di sekolah. Jika seseorang berada dalam 
lingkungan yang baik, tentunya ia juga akan mengarah kepada hal baik, 
dan sebaliknya. Sekolah tentunya mengajarkan hal-hal baik yang 
membentuk sikap religius para siswanya. Baik yang diajarkan dalam 
kegiatan pembelajaran didalam jam pelajaran ataupun jam diluar pelajaran. 
Kegiatan ekstrakurikuler sekolah tidak hanya pelengkap suatu 
proses kegiatan belajar mengajar, melainkan sarana agar siswa  memiliki 
nilai plus selain pelajaran akademis yang bermanfaat bagi kehidupan 
bermasyarakat. Dalam praktiknya pelajaran ekstrakurikuler ini sering kali 
menjadi ciri khas suatu sekolah (Prihatin, 2011:166). Sebagaimana yang 
termaktub dalam Al-Quran Q.S. Asy-Syam:8-10, manusia adalah makhluk 
dengan berbagai karakter. Dalam kerangka besar, manusia mempunyai dua 
kecenderungan karakter yang berlawanan, yaitu karakter baik dan buruk. 
ۡ
 
ل
َ
أَفاَهَمَهۡۡاَهَٰ ىَو  قَتَوۡاََهرو  ج ف٨ۡۡۡاَهَٰ ى
َ
كَزۡنَمََۡحل ف
َ
أۡ  َدق٩ 
ۡ َۡدقَوۡنَمَۡباَخۡۡاَهَٰ ىَسَد١٠ۡ 
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“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (Depag, 2009:477) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ada kemungkinan hal itu berarti 
beruntunglah orang yang menyusikan dirinya, yakni dengan mentaati 
Allah, dan membersihkannya dari akhlak tercela dan berbagai hal yang 
hina. Dan bagi orang yang mengotori akhlak mereka akan membawa dan 
meletakkannya pada posisi menghinakan dan menjauhkan dari petunjuk 
sehingga dia berbuat maksiat dan meninggalkan ketaatan kepada Allah 
(Ibnu Katsir, 2008:356). Jadi ayat tersebut, menunjuk kepada sesuatu yang 
dapat mengakibatkan kefasikannya dan ketakwaannya, lalu menjelaskan 
kepada manusia tentang mana yang baik dan mana yang buruk. Sungguh 
berbahagialah orang yang menyucikan jiwanya dengan menaatiNya. 
Mungkin pula ayat ini berarti sungguh berbahagialah orang yang hatinya 
disucikan oleh Allah dan sungguh merugilah orang yang hatinya dibiarkan 
kotor oleh Allah. 
Sebuah kegiatan bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, 
sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. 
Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka 
program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan 
20 
 
 
 
program selalu terjadi dalam sebuah organisasi yang artinya harus 
melibatkan sekelompok orang. ( Arikunto, 2004:3) 
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peranan penting dalam 
menunjang perkembangan minat, bakat, dan potensi siswa. Karena 
didalam ekstrakurikuler siswa dapat mengekspresikan dirinya sesuai 
dengan kemampuan dan kemauannya. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada diantaranya ekstrakurikuler PMR, Osis, KBIT, Pramuka, Seni, 
dan sebagainya. Berbagai jenis ekstrakurikuler yang ada disekolah 
tentunya berupaya menanamkan nilai-nilai demi mengembangkan potensi, 
bakat, dan minat siswa. Jika dikaitkan dengan pembentukan dan 
pengembangan religiusitas siswa, Madrasah memiliki ekstrakurikuler 
KBIT untuk diikuti. Mengingat didalam kegiatan ekstrakurikuler KBIT 
menawarkan berbagai kegiatan keagamaan yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan religiusitas siswa.  
Ekstrakurikuler KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) adalah 
sebuah kegiatan dari Madrasah yang membentuk organisasi siswa yang 
bergerak di bidang keagamaan. Oleh karena itu di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganyar para siswa KBIT diberi tanggung jawab untuk berperan serta 
dalam kegiatan keagamaan yang ada seperti sholat dhuhur berjama’ah, 
tadarus pagi bersama, piket Masjid, latihan ceramah, kajian keputrian, 
bakti sosial, mabit, sampai dengan pengajian rutin yang diadakan oleh 
Madrasah. Siswa jurusan keagamaan ini diberi kewenangan untuk 
mengatur dan mengkondisikan siswa lain dalam berbagai kegiatan dengan 
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tujuan agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan tertib.  Hal ini 
dikarenakan masih ada beberapa siswa yang membelot dari kegiatan 
keagamaan yang diadakan Madrasah. Untuk itu siswa yang tergabung 
dalam KBIT diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa yang 
kurang aktif tersebut dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di 
Madrasah. (Wawancara Pembina KBIT,  1 Februari 2019) 
Siswa yang tergabung dalam organisasi KBIT melakukan fungsi 
mereka sebagai kontrol kegiatan keagamaan ini untuk siswa lain setiap 
hari dan setiap kali dilaksanakan kegiatan keagamaan. Meskipun pada 
dasarnya mereka juga dipantau oleh para guru. Tujuan guru melakukan hal 
ini untuk melatih mental para siswa agar nantinya menjadi lulusan yang 
mampu diandalkan dalam bidang agama islam. Tetapi hal ini justru 
menjadi beban bagi mereka karena dalam hal ini siswa jurusan agama 
mengatur dan mengkondisikan teman yang usianya sebaya dengan mereka 
dan terkadang mereka tidak dihormati sebagaimana halnya guru. 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan penulis, banyak ditemukan 
siswa yang tidak melakukan shalat terutama shalat dhuhur, banyak 
diantara para siswa sibuk bermain dan memilih pergi kekantin atau keluar 
sekolah. (Wawancara Pembina KBIT, 14 Februari 2019) 
Fakta yang ada di lapangan menunjukkan masih banyak siswa 
yang enggan melaksanakan kegiatan keagamaan di Madrasah seperti 
sholat dhuhur berjama’ah, tadarus bersama dan kajian rutin. Pagi hari saat 
tadarus bersama pun juga begitu, beberapa siswa masih sering datang 
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terlambat sehingga tidak mengikuti tadarus. Sehingga para guru sering 
menghukum mereka untuk mengaji sendiri ketika mereka terlambat. 
(Observasi, 14 Februari 2019) 
Tujuan Madrasah disini adalah menguatkan mental serta melatih 
ketrampilan para siswa yang tergabung dalam KBIT (Kelompok Bina 
Iman dan Taqwa) dalam menumbuhkan dan mengembangkan partisipasi 
dari siswa lain dalam hal mengikuti kegiatan keagamaan (Wawancara 
Pembina KBIT, 14 Februari 2019). Dengan hal ini para siswa KBIT 
bertanggung jawab penuh atas setiap kegiatan yang ada dari dimulainya 
hingga kegiatan tersebut berakhir. Dari paparan tersebut penulis tertarik 
untuk meneliti dengan judul “Pelaksanaan Ekstrakurikuler KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam Meningkatkan Religiusitas 
Siswa di MAN 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat 
diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut : 
1. Masih terdapat siswa memilih pergi ke kantin untuk makan siang di 
banding melaksanakan ibadah sholat dhuhur secara berjamaah di 
Masjid. 
2. Masih ada beberapa siswa yang membelok dari kegiatan mengikuti 
tadarus Al-Qur’an sebelum jam pertama dimulai. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah : Penulis membatasi permasalahan yang ada hanya 
pada “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan 
Taqwa) dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Kelas XI di MAN 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019.”  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas untuk memudahkan pelaksanaan 
penelitian, maka maslaah yang akan diteliti secara operasional dapat 
dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimanakah Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan Taqwa) dalam 
Meningkatkan Religiusutas Siswa Kelas XI  di MAN 1 Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dan menjelaskan” 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan 
Taqwa) dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa MAN 1 Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019.” 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian ini sebagai berikut.  
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1. Manfaat Teoritis 
a. Memperluas wawasan keilmuan baik itu ilmu pengetahuan umum 
ataupun pengetahuan tentang keagamaan. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian berikutnya 
atau penelitian yang lebih luas padaa umumnya.  
2. Manfaat Praktis   
a. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan pengembangan 
program bagi pihak sekolah untuk lebih meningkatkan religiusitas 
siswa serta memeliharanya sebagai ciri khas yang dapat 
diaplikasikan dilingkungan sekolah maupun diluar. 
b. Bagi siswa, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler KBIT dapat 
menjadi sarana untuk menanamkan religiusitas siswa di MAN 1 
Karanganyar. 
c. Bagi masyarakat, dapat memberikan pemahaman kepada pihak 
yang membutuhkan khususnya masyarakat, terkait dengan 
pelaksanaan ekstrakurikuler dalam meningkatkan religiusitas 
siswa. 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Ekstrakurikuler  
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan penunjang 
dalam ketercapaian tujuan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya 
terkait dengan pengembangan bakat dan minat yang dimiliki oleh 
peserta didik. Karena itu kegiatan ekstrakurikuler dijadikan sebagai 
wadah kegiatan peserta didik di luar pelajaran atau di luar kegiatan 
kurikuler.  
Menurut Piet A. Sahertian, Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan diluar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang 
dilakukan di sekolah ataupun diluar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai 
mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya 
pembinaan manusia seutuhnya (1994:132) 
Sejalan dengan pengertian di atas Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler 
menjelaskan bahwa “Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang 
dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar 
sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah 
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bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, 
bakat, minat, dan kemapuan peserta didik yang lebih luas atau di luar 
minat yang dikembangkan oleh kurikulum”. Berdasarkan definisi 
tersebut maka kegiatan disekolah maupun di luar sekolah yang terkait 
dengan tugas belajar suatu pelajaran bukanlah kegiatan 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler wajib merupakan program 
ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh semua peserta didik, terkecuali 
bagi peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkan  
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Ekstrakurikuler 
pilihan merupakan program ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh 
peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. 
Sedangkan Mulyono (2017:187) menjelaskan bahwa kata 
ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana 
pelajaran atau pendidikan tambahan diluar kurikulum. Dengan 
demikian, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan diluar kelas dan di luar jam pelajaran untuk 
menumbuhkembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu 
pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus 
untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan 
bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib 
maupun pilihan.  
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Program pengelolaan aktivitas peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler disamping untuk mempertajam pemahaman terhadap 
keterkaitan dengan mata pelajaran kurikuler, para peserta didik juga 
dibina ke arah mantapnya pemahaman, kesetiaan, dan pengamalan  
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
watak dan kepribadian, berbudi pekerti luhur, kesadaran berbangsa dan 
bernegara, keterampilan dan kemandirian, olahraga dan kesehatan, 
persepsi, apresiasi, dan kreasi seni. (Minarti, 2011:203) 
Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan 
yang pelaksanaannya di luar jam pelajaran dengan maksud mengisi 
waktu luang siswa dengan hal-hal positif yang bertujuan agar siswa 
mampu memperluas wawasannya, mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan, nilai sikap, memperluas cara berfikir siswa melalui 
jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 
b. Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler 
Menurut Wahjosumidjo bahwa kegiatan esktrakurikuler bertujuan 
untuk: 
1) Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, dalam arti 
memperkaya, mempertajam, serta memperbaiki pengetahuan para 
siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran sesuai dengan 
program kurikuler yang ada. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 
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berbagai macam bentuk, seperti lomba mengarang, baik yang 
bersifat esai, maupun yang bersifat ilmiah, seperti penemuan 
melalui penelitian, pencemaran lingkungan, narkotika dan 
sebagainya. 
2) Melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan pembentukan nilai-
nilai kepribadian siswa. Kegiatan semacam ini dapat diusahakan 
melalui PPBN, baris berbaris, kegiatan yang berkaitan dengan 
usaha mempertebal ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
latihan kepemimpinan dan sebagainya. 
3) Membina dan meningkatkan bakat, minat dan keterampilan. 
Kegiatan ini untuk memacu ke arah kemampuan mandiri, percaya 
diri dan kreatif (Wahjosumidjo, 2010:264-265) 
Sedangkan menurut (Sulhan, 2011:115) Kegiatan 
pengembangan diri atau kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat, dan minat. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut 
(Sulistyorini, 2009:110) adalah agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan 
sikap demi untuk mengembangkan minat dan bakat siswa. 
Menurut (Kompri, 2015:228) Sebagai kegiatan pembelajaran 
dan pengajaran di luar kelas, ekstrakurikuler mempunyai fungsi dan 
tujuan sebagai berikut : 
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1) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya, dan alam semesta. 
2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik 
agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh 
dengan karya. 
3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung 
jawab dalam menjalankan tugas. 
4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan 
hubungan dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan 
diri sendiri. 
5) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat 
persoalan-persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan 
yang produktif terhadap permasalahan sosial keagamaan. 
6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan 
terampil.  
7) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
komunikasi (human relation) dengan baik, secara verbal dan 
nonverbal. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
utama kegiatan ekstrakurikuler adalah mengembangkan bakat dan 
minat siswa, serta meningkatkan keimanan kepada Tuhan yang maha 
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Esa. Adapun ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa 
kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung 
program intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan penalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan minatnya 
serta pengembangan sikap yang ada pada program intrakurikuler dan 
program kokurikuler. 
c. Prinsip Ekstrakurikuler 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 
Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler menjelaskan visi kegiatan 
ekstrakurikuler  pada satuan pendidikan ialah berkembangkan potensi, 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian peserta didik 
secara optimal melalui kegiatan-kegiatan diluar kegiatan 
intrakurikuler. 
Misi kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan ialah 
sebagai berikut : 
1) Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih dan diikuti 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
2) Menyelenggarakan sejumlah kegiatan yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengekspresikan dan 
mengaktualisasikan diri secara optimal melalui kegiatan mandiri 
dan/tidak berkelompok. 
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Sasaran kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh peserta didik di 
sekolah, madrasah maupun lembaga-lembaga pendidikan nonformal 
lainnya seperti pesantren. Pengelolaannya diutamakan ditangani oleh 
peserta didik itu sendiri, dengan tidak menutup kemungkinan bagi 
keterlibatan guru atau pihak-pihak lain jika diperlukan sebagai 
pembimbing. 
Sedangkan prinsip pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilakukan diluar jam pelajaran atau diluar jam kelas. Kegiatan ini 
sebaiknya juga dilakukan lintas kelas. Namun, untuk hal-hal tertentu 
yang berkaitan dengnan aplikasi dan praktik materi pelajaran dikelas, 
maka kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dan diikuti secara tertib 
oleh mereka yang satu kelas dan satu tingkat.(Mulyono, 2017:189) 
Adapun menurut Oteng Sutisna dalam buku Proses Belajar 
Mengajar di Sekolah oleh Suryosubroto prinsip program 
ekstrakurikuler adalah: 
1) Semua murid, guru dan personel administrasi hendaknya ikut serta 
dalam usaha meningkatkan program usaha. 
2) Kerjasama dalam tim adalah fundamental. 
3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan. 
4) Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil. 
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5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat 
memenuhi kebutuhan dan minat semua siswanya. 
6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah. 
7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-
nilai pendidikan di sekolah dan efesiensi pelaksanaanya. 
8) Kegiatan hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang 
kaya bagi pengajar kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya 
juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan 
murid. 
9) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai integral 
dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar 
tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri. 
(Suryosubroto, 2009: 275-276) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat dibutuhkan untuk 
dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan program-program 
ekstrakurikuler. Ektstrakurikuler memiliki prinsip untuk memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk memilih kegiatan yang disukai agar 
mereka secara aktif mengikuti kegiatan yang sudah dipilih tentunya 
harus sesuai dengan potensi, bakat dan minat dari peserta didik. 
Kegiatan ini juga diselenggarakan untuk kepentingan masyarakat dan 
untuk siswa dimasa depan. Selain itu dalam menjalankan program 
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ekstrakurikuler diharuskan adanya kerjasama dan partisipasi antara 
siswa, guru, bagian administrasi dan seluruh masyarakat sekolah. 
d. Jenis-jenis Ekstrakurikuler 
Dalam mengembangkan minat dan bakat siswa di suatu sekolah 
diperlukan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler. Diperlukan 
banyaknya pilihan kegiatan ekstrakurikuler disebabkan karakter, 
kebutuhan, minat dan bakat siswa begitu beragam. Jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler juga disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan 
kemampuan sekolah untuk mengembangkannya. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 bahwa jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berbentuk : (1) krida; meliputi kepramukaan, 
latihan dasar kepemimpinan siswa (LDKS), palang merah remaja 
(PMR), pasukan pengibar bendera pusaka (Paskibraka), dan lainnya; 
(2) karya ilmiah meliputi karya ilmiah remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan 
lainnya; (3) latihan/olah bakat/ prestasi meliputi pengembangan bakat 
olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan, 
dan lainnya; atau jenis lainnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler dapat diselenggarakan dalam berbagai 
bentuk: 
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1) Individual, yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh peserta didik secara perorangan. 
2) Kelompok, yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik. 
3) Klasikal, yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh peserta didik dalam satu kelas. 
4) Gabungan, yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 
format diikuti oleh peserta didik antar kelas. 
5) Lapangan, yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh seseorang atau sejumlah peserta didik 
melalui kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan.(Kompri, 
2015: 229) 
Sedangkan menurut (Hadari Nawawi dalam Prihatin, 
2011:160) jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yaitu :  
1) Pramuka sekolah 
2) Olahraga dan kesenian 
3) Kebersihan dan keamanan sekolah 
4) Tabungan pelajar dan pramuka 
5) Majalah sekolah 
6) Warung/ kantin sekolah 
7) Usaha kesehatan sekolah 
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Berdasarkan uraaian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi 2 jenis, diantaranya 
: 
1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat wajib, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua peserta didik tanpa 
terkecuali, misalnya pramuka sekolah. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat pilihan, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler yang pesertanya hanya dari siswa yang berminat 
dalam kegiatan tersebut, misalnya : ekstra PMR, kesenian, 
olahraga, keagamaan, karya ilmiah, dll. Dan kegiatan 
ekstrakurikuler KBIT ini masuk dalam jenis kegiatan yang 
sifatnya pilihan dimana pesertanya hanya siswa yang  berminat 
dan mempunyai bakat dalam kegiatan ekstrakurikuler KBIT 
tersebut. 
 
e. Manfaat Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sangat bermanfaat tidak 
hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru, sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting bagi siswa ketika 
hidup bermasyarakat. Kegiatan ekstrakurikuler juga sangat bermanfaat 
bagi siswa, khususnya untuk pembinaan kepemimpinan, keagamaan, 
kepekaan sosial, pendidikan bela negara, dan sebagainya. Setiap siswa 
sebaiknya diwajibkan paling tidak ikut satu kegiatan ekstrakurikuler, 
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agar memperoleh kesempatan mengembangkan diri. (Samani, 
2009:89) 
Dari kegiatan ini siswa dapat mengembangkan kemampuannya, 
menambah wawasan dan pengetahuannya serta membentuk 
kepribadian yang disiplin, bertanggung jawab, mampu menjalin 
komunikasi dan mampu bekerjasama dalam kelompok. Kegiatan 
ekstrakurikuler diharapkan tidak hanya memberikan manfaat terhadap 
pengembangan kreativitas siswa tetapi juga menumbuhkan 
kedisiplinan siswa sehingga terbentuk karakter yang baik. Kegiatan 
tersebut juga bermanfaat untuk mengisi waktu luang siswa agar 
mengerjakan hal-hal yang positif. Dengan begitu kegiatan 
ekstrakurikuler akan berdampak baik tidak hanya bagi diri siswa itu 
sendiri tetapi juga bagi lingkungannya. 
Adapun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler mengandung nilai 
kegunaan tertentu, antara lain:  
1) Memenuhi kebutuhan kelompok.  
2) Menyalurkan minat dan bakat.  
3) Memberikan pengalaman eksploratorik.  
4) Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata ajaran. 
5) Mengikat para siswa di sekolah.  
6) Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah.  
7) Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial.  
8) Mengembangkan sifat-sifat tertentu.  
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9) Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan 
secara informal.  
10) Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah.(Hamalik, 
2012:182) 
Manfaat yang disebutkan di atas menunjukan dampak yang 
sangat positif bagi proses pendidikan siswa. Agar program kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik maka diperlukan peran 
sekolah untuk melaksanakan kegiatan tersebut dengan sebaik-baiknya 
sehingga tercapai tujuan sekolah. Salah satu tujuan sekolah yaitu 
menumbuhkan kedisiplinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
f. Sarana, Fasilitas, dan Dana Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan berjalan dengan 
lancar apabila ditunjang dengan sarana yang memadai baik dalam 
jumlah, keadaan maupun kelengkapan alat penunjang kegiatan. 
Adapun sarana dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah semua fasilitas 
yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler baik yang 
bergerak maupun tidak, agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 
efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa fasilitas 
maupun sarana dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:  
38 
 
 
 
1) Fasilitas fisik yaitu segala sesuatu yang berupa benda atau yang 
dapat dibedakan yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan 
melancarkan suatu usaha.  
2) Fasilitas uang yaitu segala sesuatu yang bersifat mempermudah 
suatu kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang ( Suryosubroto, 
2009:292) 
Tersedianya dana ekstrakurikuler diartikan sebagai besarnya 
dana yang disediakan oleh sekolah guna memberi kemudahan kepada 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (Prihatin, 
2011:164) 
Fasilitas untuk setiap program kegiatan hendaknya dipikirkan 
guna mendukung terlaksananya program kegiatan ekstrakurikuler yang 
efektif. Fasilitas program ini misalnya mencakup: 
1) Pedoman/sumber dan kesempatan mengikuti program 
ekstrakurikuler yang ditawarkan; 
2) Form biodata siswa; 
3) Alat tes dan form interview; 
4) Form penawaran pilihan atas jenis kegiatan ektrakurikuler; 
5) Daftar siswa/kelompok siswa untuk layanan kegiatan 
ekstrakurikuler; 
6) Form pengaturan jadwal kegiatan ekstrakurikuler dan liburan 
sekolah; 
7) Form rancangan program kegiatan ekstrakurikuler; 
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8) Form MOU; 
9) Form perizinan; 
10) Form monitoring pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan 
pembimbingan; 
11) Form pelaksanaan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler; 
12) Form sertifikasi atas penyelesaian keikutsertaan siswa dalam 
program kegiatan ekstrakurikuler yang dipercaya (Kompri, 2015: 
242). 
Tempat-tempat dan bahan-bahan yang teridentifikasi dan 
dapat digunakan untuk penmyediaan pengalaman praktis dan latihan 
perilaku belajar/kerja bagi siswa. Bagi sekolah yang telah maju, 
fasilitas (tempat) itu dapat berkembang kearah sesuau yang bersifat 
industrial, menjadi unit-unit produksi yang melayani kebutuhan 
masyarakat luas dan secara finansial telah menguntungkan pihak 
sekolah. Faasilitas lainnya dapat bersifat outsourcing. Pelaksanaan 
kegiatan evaluasi, dan pelaporan (Kompri, 2015: 244). 
Jadi dalam kegiatan ekstrakurikuler harus tersedia sarana dan 
fasilitas serta dana yang memudahkan peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sehingga kegiatan tersebut berjalan dengan 
lancar. 
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g. Muatan-Muatan Ekstrakurikuler  
Dalam kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan pengalaman-
pengalaman yang bersifat nyata yang dapat membawa siswa pada 
kesadaran atas pribadi, sesama, lingkungan dan Tuhan-nya, dengan 
kata lain bahwa kegiatan ekstrakulukuler dapat meningkatkan kualitas 
keimanan dan ketaqwaannya. Maka hal itu dapat diartikan sebagai 
peningkatan religiusitas siswa yang salah satunya bagian dari iman dan 
taqwa dapat dilakukan dengan kegiatan ekstrakurikuler. Bagi mereka 
yang telah mengikuti ekstrakurikuler, mampu mengembangkan bakat 
dan minat, menghargai orang lain, bersikap kritis terhadap suatu 
kesenjangan, berani mencoba hal-hal positif yang menantang, peduli 
terhadap lingkungan, sampai pada melakukan kegiatan-kegiatan 
intelektual, dan ritual keagamaan (Wiyani, 2012:169).  
Manusia Indonesia adalah manusia yang beriman dan 
bertaqwa, yang harus terwujud dalam kehidupan baik dalam urusan-
urusan besar maupun dalam kehidupan sehari-hari (Nashir, 2013:67). 
Secara lebih luasnya, kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan 
oleh pihak sekolah dalam rangka pengembangan iman dan taqwa 
sekaligus peningkatan religiusitas siswa dapat dilakukan melalui 
berbagai kegiatan. Muatan dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
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iman dan taqwa sekaligus memberikan peranannya (Wiyani, 2012:170-
172), antara lain:  
1) Program Keagamaan, program ini bermanfaat bagi peningkatan 
kesadarasan moral beragama peserta didik. Berbagai jenis kegiatan 
yang dikembangkan sesuai dengan lampiran Kepmen Diknas No. 
12/U/2002 meliputi pesantren kilat, tadarus, shalat berjamaah, 
shalat tarawih, latihan dakwah, baca  tulis Al-Quran, pengumpulan 
zakat, dll, atau melalui program keagamaan yang terintegrasi 
dengan kegiatan lain seperti latihan nasyid, seminar, dan 
sebagainya. 
2) Pelatihan Profesional, ditujukan pada pengembangan kemampuan 
nilai tertentu yang bermanfaat dalam pengembangan keahlian 
khusus, seperti aktivitas jurnalistik, kaderisasi pemimpin, dsb. 
3) Organisasi Peserta Didik, mengarahkan peserta didik pada 
pembiasaan hidup berorganisasi, seperti OSIS, PMR, Pramuka,dsb. 
4) Rekreasi dan Waktu Luang, dapat membimbing peserta didik 
untuk penyadaran nilai kehidupan manusia, alam, bahkan Tuhan. 
Rekreasi sekaligus memberikan tugas untuk menulis laporan 
sekaligus mendiskusikannya didalam kelas. 
5) Kegiatan Kultural, kegiatan yang berkaitan dengan penyadaran 
peserta didik terhadap nilai-nilai budaya sehingga menumbuhkan 
kecintaan terhadap budaya itu sendiri. 
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6) Program Perkemahan, mendekatkan peserta didik kepada alam. 
Selain itu juga berbagai kegiatan lain, yakni perlombaan, uji 
ketahanan dan juga penyadaran spiritual. 
7) Program Live in Exposure, dirancang untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyingkap nilai-nilai 
yang berkembang di masyarakat. Kemudian dianalisis dan 
kemudian dikaitkan dengan kehidupan di sekolah. 
Muatan-muatan ekstrakurikuler tersebut dirancang oleh guru 
dapat meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan peserta didik, 
maka tidak boleh ada kegiatan ekstrakurikuler yang tidak memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan kewajiban 
agamanya. Kemudian berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 
dirancang tersebut harus bernuansa kondusif dalam mendukung 
pengalaman nilai-nilai iman dan taqwa.  Kemudian secara tidak 
langsung berbagai pengalaman yang mengandung nilai-nilai keimanan 
dan ketaqwan juga akan berimbas pada peningkatan religiusitas siswa. 
Dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sangat 
diperlukan suatu inovasi agar kegiatan tidak monoton dan stagnan. 
Sama seperti kegiatan ekstrakurikuler yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan juga perlu adanya inovasi dari segi program kerja yang 
disusun, struktur organisasi, jadwal kegiatan, administraasi organisasi, 
sarana dan prasarana, dan pembiayaan. Khususnya untuk kegiatan 
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ekstrakurikuler keagamaan penting diadakan inovasi kegiatan dari segi 
format pembelajaran, materi yang diajarkan, pemusatan tempat 
pelaksanaan, dan hubungan masyarakat. Dari segi format pembelajaran 
hendaknya menggunakan metode yang bervariatif dan mengedepankan 
pembelajaran siswa aktif, jangan cuma menggunakan metode ceramah 
yang pada akhirnya akan membuat peserta bosan. Materi yang 
diajarkan juga hendaknya beragam, jangan hanya belajar baca tulis Al-
Quran. Tempat kegiatan sebaiknya dipusatkan di mushala sekolah 
sehingga terkesan lebih religious. Selain itu, yang terpenting dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ialah inovasi dalam menjalin hubungan 
masyarakat, terutama kepada tokoh agama setempat dan instansi 
keagamaan yang ada (Kompri, 2015:237) 
Beberapa penting penerapan inovasi manajemen dalam 
kegiatan ektrakurikuler keagamaan disekolah. Langkah-langkah yang 
dapat dilakukan sebagai kerangka berfikir dalam penerapannya ialah 
sebagai berikut. 
1) Program kerja disusun dengan terperinci mulai dari program 
tahunan sampai pada program mingguan berupa jadwal kegiatan. 
2) Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan hendaknya 
menggunakan format pembelajaran yang bervariatif dengan 
mengedepankan kaekatifan siswa, jangan cuma menggunakan 
metode ceramah. 
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3) Kegiatan yang dilakukan diantaranya praktik bersuci, praktik 
shalat, dan latihaan ceramah agama, jangan hanya kegiatan 
mengaji dan tadarus Al-Quran. Selain itu, yang terpenting ialah 
menanamkan akhlak yang terpuji kepada peserta didik. 
4) Hendaknyaa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dipusatkan 
dimushala sekolah. Oleh karena itu, sekolah harus mempunyai 
mushala. 
5) Administrasi kegiatan harus lengkap dan petugas membuat laporan 
secara berkala. 
6) Adanya dukungan sarana dan prasarana serta pendanaan. 
7) Menjalin kerja sama dengan tokoh agama, lembaga keagamaan, 
dan Kementrian Agama (Kompri, 2015:237-238) 
2. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Sikap dan perilaku religius merupakan sikap dan perilaku yang 
dekat dengan hal-hal spiritual. Seorang disebut religious ketika ia 
merasa perlu dan berusaha mendekatkan dirinya dengan Tuhan 
(sebagai penciptanya), dan patuh melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya. Religiusitas seringkali merupakan sikap batin seseorang 
ketika berhadapan dengan realitas kehidupan luar dirinya misalnya 
hidup, mati, kelahiran, bencana banjir, gempa bumi, dan sebagainya. 
(Kurniawan, 2017:128). Religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 
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pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama 
Islam (Suroso, 2001:77).  
Religiusitas sebagai keberagamaan meliputi berbagai macam 
sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain 
yang didorong oleh kekuatan supranatural. Dapat diartikan, bahwa 
pengertian religiusitas adalah seberapa mampu individu melaksanakan 
aspek keyakinan agama dalam kehidupan beribadah dan kehidupan 
sosial lainnya. (Hani, 2015:46) 
Muhaimin (2004:125) berpendapat bahwa kata religius 
memang tidak selalu identik dengan kata agama, kata religius dan lebih 
tepat diterjemahkan sebagai keberagamaan. Keberagamaan lebih 
melihat aspek yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain 
karena menapaskan intimitas jiwa cita rasa yang mencakup totalitas ke 
dalam pribadi manusia, dan bukan pada aspek yag bersifat formal. 
Namun demikian keberagaman dalam konteks character building. 
Sesungguhnya merupakan manifestasi lebih mendalam atas agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Uraian di atas menunjukkan bahwa 
religius tidak diartikan sebagai agama tetapi lebih luas dari itu yaitu 
keberagamaan. Istilah nilai keberagamaan merupakan istilah yang 
tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan 
karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara etimologi 
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nilai keberagamaan berasal dari dua kata yakni,: nilai dan 
keberagamaan. 
Keberagamaan atau religiusitas, menurut Islam adalah 
melaksanakan ajaran agama atau berislam secara menyeluruh. Oleh 
karena itu setiap muslim, baik dalam berfikir, bersikap maupun 
bertindak, diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah 
kepada Allah dimanapun dan dalam keadaan apa-pun, setiap muslim 
hendaknya ber-Islam. Di samping tauhid atau akidah, dalam Islam juga 
ada syari’ah dan akhlak (Naim, 2012:125). Religious adalah nilai 
karakter dalam hubungnnya dengan Tuhan. Ia menunjukkan bahwa 
pikiran, perkataan, dan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan 
pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya (Mustari, 2014:1). 
Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama 
secara menyeluruh. Allah berfirman dalam Al-Quran surat al-Baqarah 
ayat 208: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيۡٱَۡنيِ
َ
لَّۡۡ
ْ
او نَماَءٱۡ
ْ
او ل  خ دِۡۡفِٱِۡم
 
ل ِ دسلِۡۡتََٰو  ط  خۡ
ْ
او  ِعبََتتۡ
َ
لََوۡٗةَفآَك 
ۡٱ ِۡنََٰط يَشلۡ َۡهِنإ  ۡۡ ِّٞينب ُّمّۡٞ دو  دَعۡ  م  َكل٢٠٨ۡ 
 “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (Depag, 2005:32) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyeru kepada seluruh 
mahkluk lebih baik masuk ke dalam Islam, jangan lagi berpercah-pecah 
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juga dibawa hawa nafsu dan kehendak masing-masing. Juga setan, baik 
yang halus maupun yang kasar, senantiasa berusaha hendak membelokkan 
perhatian orang yang beriman dari tujuan yang telah ditentukan itu. Dalam 
kehidupan pribadi sehari-hari, menyelinaplah setan memasukkan pengaruh 
dan rasa permusuhan kepada masing-masing pihak sehingga sukar 
dipertemukan. Maka, terjuallah diri mereka kepada setan, bukan lagi 
menjual diri kepaada Allah (Tafsir al-Azhar ,2015:393-395). 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas diartikan sebagai suatu keadaan yang ada di dalam diri 
seseorang yang mendorongnya bertingkah laku, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Keberagaman atau 
religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupannya. 
Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual (beribadah) tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 
didorong oleh kekuasaan supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak 
oleh mata tetapi juga aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati 
seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi berbagai 
macam sisi atau dimensi. 
b. Landasan Religiusitas 
Manusia religius merupakan manusia yang struktur mental 
secara keseluruhan dan secara tetap diarahkan kepada pencipta nilai 
mutlak, memuaskan, dan tertinggi yaitu Tuhan.  Manusia 
membutuhkan agama untuk memenuhi kebutuhan rohani serta 
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mendapat ketrentraman dikala mereka mendekatkan diri dan mengabdi 
kepada Yang Maha Kuasa. Hal ini dijelaskan dalam QS Ar-rum : 30 
dan QS. Ar-rad : 28 
 ِۡمق
َ
أَفَۡۡتَر  ِطفۡۚاٗفِينَحِۡنيِ دِللَۡكَه  َجوٱَِۡللّۡٱِۡتَلَۡۡرَطَفٱَۡسَالنۡۡۚ اَه ي
َلَع 
ِۡۡق
 
لَِلَِۡليِد بَتۡ
َ
لَٱَِۡۚللَِّۡۡكلَٰ َذٱ ۡنيِ دلۡٱ ِۡمديَق
 
لۡۡ ََثَ  ك
َ
أَۡنِكََٰلَوٱِۡسَالنۡۡ
َ
لَ 
َۡۡنو  مَل  عَي٣٠ۡۡ
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
(QS Ar-rum :30) 
  
Ayat di atas memerintahkan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan upaya menghadapkan diri kepada Allah secara 
sempurna. Dari perintah di atas tersirat juga perintah untuk tidak 
menghiraukan gangguan kaum musyrikin. Selain itu ayat diatas 
berbicara tentang fitrah yang dipersamakannya dengan agama yang 
benar, yakni agama Islam. Ini berarti yang dibicarakan oleh ayat ini 
adalah fitrah keagamaan, bukan fitrah dalam arti semua potensi 
diciptakan Allah pada diri makhluk itu (al-Mishbah, 2002:55) 
 
ٱَۡنيِ
َ
لَِّۡۡر
 
كِِذبۡم  ه بو ل قۡ ُِّنئَم  طَتَوۡ
ْ
او نَماَءٱِۡهَللِّۡۡر
 
كِِذبۡ
َ
لَ
َ
أٱَِۡللُِّّۡۡنئَم  طَت 
ۡٱۡ  بو ل  ق
 
لۡ٢٨ۡۡ
49 
 
 
 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” 
(QS. Ar-rad :28) 
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah memberi petujuk 
kepada orang-orang yang hati mereka tentram dengan berzikir kepada-
Nya. Sehingga perasaan merekapun tenang dan damai. Zikir kepada-
Nya baik dengan melakukan ketaatan, zikir terucap, zikir hati, ataupun 
dengan mengingat janji dan ancaman-Nya akan membuat hati tenang 
dan tentram. Allah akan menghilangkan segala kegundahan, 
kegalauan, duka cita, dan sedih hati, lalu mengganti semua itu dengan 
perasaan senang, cahaya, kebahagiaan, dan ketentraman (Muyassar, 
2008:354).  
Jadi, orang yang paling bahagia adalah orang yang terus 
berzikir kepada Allah. Dia lah orang yang paling beruntung dan 
mendapat kemenangan berupa taufik. Kehidupannya akan menjadi 
berkualitas, waktunya akan terjaga, kebaikkanya akan berlipat ganda, 
dan kesalahan-kesalahannya akan dihapus. Sebagai mana kita ketahui 
bahwa keberagaman dalam islam bukan hanya diwujudkan dalam 
bentuk ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. sebagai 
sistem menyeluruh Islam mendorong pemeluknya untuk beragama 
secara menyuluruh, baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak, 
harus didasarkan pada prinsip penyerahan diri dan pengabdian secara 
total kepada Allah, kapan dimana dan dalam keadaaan bagaimanapun. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bayyinah : 5  
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ۡ اَمَوۡۡ
ْ
او  د ب  عَِلِۡ
َ
ِلَإۡ
ْ
ا  و  رِم
 
أٱََۡللّۡۡ 
َ
لََۡينِِصل  مُٱَۡنيِ دلۡ ۡيَوَۡء اَفَن  حۡ
ْ
او  ميِقٱَۡة ََٰولَصل 
ۡۡ
ْ
او ت  ؤ يَوٱۡۚ َة َٰوَكَزلۡۡ  نيِدَِۡكلَٰ َذَوٱِۡةَِمديَق
 
لۡ٥ۡۡ
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 
yang lurus” 
(QS. Al-Bayyinah :5) 
Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa dengan nada mencerca 
Allah menegaskan bahwa mereka tidak diperintahkan kecuali untuk 
menyembah-Nya. Perintah yang ditujukan kepada mereka adalah 
untuk kebaikan dunia dan agama mereka, dan untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Mereka juga diperintahkan untuk 
mengikhlaskan diri lahir dan batin dalam beribadah kepada Allah dan 
membersihkan amal perbuatan dari syirik sebagaimana agama yang 
dibawa oleh Nabi Ibrahim yang menjauhkan dirinya dari kekufuran 
kaumnya kepada agama tauhid dengan mengikhlaskan ibadah kepada 
Allah. Ikhlas adalah salah satu dari dua syarat diterimanya amal, dan 
itu merupakan pekerjaan hati. Sedang yang kedua adalah mengikuti 
Sunnah Rasulullah (Depag RI, 2010:740). 
c. Kriteria Religiusitas 
Manusia sebagai makhluk religius, dituntut untuk memelihara 
agamanya atau memiliki komitmen (pemihakan) serta sense of 
belonging (rasa memiliki), loyalitas dan penuh dedikasi terhadap 
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agamanya (Muhaimin, 2014:66). Karena mengingat bahwa manusia 
memiliki fitrah keimanan terhadap Tuhannya atuau fitrah beragama.  
Ada beberapa indikator yang dapat menunjukkan sikap religius 
manusia sebagai makhluk religius, antara lain (Alim, 2011:12) : 
1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama 
2) Bersemangat mengkaji ajaran agama 
3) Aktif dalam kegiatan keagamaan 
4) Menghargai simbol-simbol keagamaan 
5) Akrab dengan kitab suci 
6) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan 
7) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide 
Religiusitas merupakan dampak dari seseorang apabila telah 
beragama, sikap religius dapat terlihat dengan kegiatan-kegiatan 
ibadah kepada Sang Maha Kuasa. Kriteria orang yang mampu 
menerapkan aspek religiusitas: 
1) Kemampuan Melakukan Differensiasi  artinya kemampuan dengan 
baik dimaksudkan sebagai individu dalam bersikap dan 
berperilaku terhadap agama secara obyektif, kritis, berfikir secara 
terbuka. Individu yang memiliki sikap religiusitas tinggi yang 
mampu melakukan diferensiasi, akan mampu menempatkan aspek 
rasional sebagai salah satu bagian dari kehidupan beragamanya, 
sehingga pemikiran tentang agama menjadi lebih kompleks dan 
realistis. 
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2) Berkarakter Dinamis apabila individu telah berkarakter dinamis, 
agama telah mampu mengontrol dan mengarahkan motifmotif dan 
aktivitisnya. Aktivitas keagamaan semuanya dilakukan demi 
kepentingan agama itu sendiri. 
3) Integral  Keberagaman yang matang akan mampu 
mengintegrasikan atau menyatukan sisi religiusitasnya  dengan 
segenap aspek kehidupan termasuk sosial, ekonomi. (Wahib, 
2015:112) 
4) Sikap Berimbang Antara Kesenangan Dunia Tanpa Melupakan 
Akhirat Seorang yang memiliki sikap religiusitas tinggi akan 
mampu menempatkan diri antara batas kecukupan dan batas 
kelebihan. (Abdul, 2004 :139) 
5) Kualitas religiusitas seseorang dapat dilihat dari dimensi 
religiusitas yang ada antara lain dimensi keyakinan beragama 
(kepercayaan atas doktrin teologis, seperti percaya terhadap 
adanya Tuhan, malaikat, hari akhir, surga, neraka, takdir, dan lain-
lain), dimensi praktek agama (berkaitan dengan seperangkat 
perilaku pemujaan, pelaksanaan tindakan formal keagamaan, 
ketaatan dan hal-hal  yang dapat menunjukkan seberapa besar 
komitmen seseorang terhadap agama yang diyakininya), dimensi 
rasa/pengetahuan keberagamaan (berkaitan dengan pengalaman 
keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-
sensasi yang dialami oleh seseorang), dimensi pengetahuan atau 
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intelektual (mencakup informasi yang dimiliki seseorang 
mengenai keyakinan agama yang dianutnya mulai dari tata cara, 
kitab suci, atau tradisi-tradisinya), dan dimensi konsekuensi 
(mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, 
praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dalam kehidupan 
sehari-hari). 
Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik keimpulan bahwa 
kedalaman seseorang meyakini suatu agama disertai dengan tingkat 
pengetahuan tentang agamanya yang diwujudkan dalam pengamalan 
nilai-nilai agama, yakni dengan mematuhi aturan-aturan dan 
mejalankan kewajiban-kewajiban dengan keikhlasan hati dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ibadah.  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
Menurut (Jalaludin, 2009:134) Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Religiusitas : Bentuk sikap keberagamaan seseorang 
dapat dilihat dari seberapa jauh keterkaitan komponen kognisi, afeksi 
dan konasi seseorang dengan masalah-masalah yang menyangkut 
agama. Hubungan tersebut jelasnya tidak ditentukan oleh hubungan 
sesaat melainkan sebagai hubungan proses, sebab pembentukan sikap 
melalui hasil belajar dari interaksi dan pengalaman. Pembentukan 
sikap itu sendiri ternyata tidak semata-mata tergantung pada satu faktor 
saja, tetapi antara faktor internal dan faktor eksternal yang keduanya 
saling berkaitan.  
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1) Faktor intern 
Secara garis besarnya faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang antara lain adalah faktor 
hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi jiwa seseorang.  
2) Faktor ekstern 
Manusia sering disebut dengan homo religius (makhluk 
beragama), pernyataan ini menggambarkan bahwa manusia 
memiliki potensi dasar yang dapat dikembangkan sebagai mahluk 
yang beragama. Jadi manusia dilengkapi potensi berupa kesiapan 
untuk menerima pengaruh luar sehingga dirinya dapat dibentuk 
menjadi mahluk yang memiliki rasa dan prilaku keagamaan. 
Potensi yang dimiliki manusia ini secara umum disebut fitrah 
keagamaan, yaitu kecenderungan untuk bertauhid. Sebagai 
potensi, maka perlu adadnya pengaruh tersebut yang berasal dari 
luar diri manusia. Pengaruh tersebut dapat berupa, bimbingan, 
pembinaan, latihan, pendidikan dan sebagainya yang secara umum 
disebut sosialisasi. 
Untuk lebih jelas Robert H. Thoules, mengintegrasikan 
beberapa faktor sikap keberagamaan pada diri manusia, ia 
membaginya menjadi empat faktor: 
1) Faktor sosial, mencakup semua tekanan sosial, semua pengaruh 
sosial dalam perkembangan sikap keagamaan seperti 
pendidikan yang diterima sejak masa kanak-kanak, berbagai 
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pendapat dan sikap orang-orang disekitar dan tradisi yang 
diterima dari masyarakat. 
2) Faktor Moral, yaitu pengalaman konflik antara religius prilaku 
yang oleh seseorang dianggap akan membimbingnya ke arah 
yang lebih baik dan rangsangan-rangsangan yang dimatanya 
tampak tidak didapat didalamnya terdapat pengalaman 
mengenai perpecahan, keselarasan dan kebaikan dunia. 
3) Faktor Emosional Tertentu, yaitu faktor yang sepenuhnya atau 
sebagian timbul dari kebutuhan-kebutuhan yang tidak 
terpenuhi, terutama kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, 
harga diri juga perasaan kematian. 
4) Faktor Intelektual, manusia adalah mahluk yang berfikir, salah 
satu akibat dari pemikiran manusia adalah bahwa ia membantu 
dirinya untuk menentukan keyakinan yang harus diterimanya. 
(Thouless, 1995 :15) 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwasanya untuk 
membentuk sikap keagamaan pada diri siswa diperlukan faktor-faktor 
yang saling mendukung, diantaranya yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern dimana keduanya harus saling beriringan satu sama lain. 
e. Fungsi Religiusitas 
Pada jenjang pendidikan menengah atas, aspek penalaran dan 
pertanggungjawaban atas nilai atau aturan haruslah semakin 
ditanamkan dan menjadi stressing kegiatan. Sikap-sikap yang 
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terbentuk dari kebiasaan perlu dialami dan diperkenalkan akan adanya 
nilai-nilai hidup yang mendasarinya. Keterlibatan dan kepekaan sosial 
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan religiusitas siswa.(Zuriah, 
2007:56)  
Manusia memerlukan sikap atau akhlak untuk menjalani hidup. 
Karena sikap mempunyai fungsi untuk menghadapi berbagai situasi 
yang terjadi. Sikap atau akhlak merupakan cara seseorang untuk 
bertingkah laku dalam menghadapi situasi, sikap juga berfungsi 
sebagai ekspresi nilai yang dianut manusia serta sebagai cermin 
kepribadian yang bersangkutan. Sikap memiliki suatu fungsi untuk 
menghadapi dunia luar agar individu senantiasa menyesuaikan dengan 
lingkungan menurut kebudayaan. Katz berpendapat bahwa sikap 
memiliki empat fungsi yaitu: fungsi instrumental, fungsi pertahanan 
diri, fungsi penerima dan pemberi arti dan fungsi nilai ekspresif. 
(Jalaludin, 2001:212) 
Berdasarkan fungsi instrumental, manusia dapat membentuk 
sikap positif maupun negatif terhadap objek yang dihadapinya. 
Adapun fungsi pertahanan diri berperan untuk melindungi diri dari 
ancaman luar. Kemudian fungsi penerima dan pemberi arti berperan 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, selanjutnya fungsi nilai 
ekspresif terlihat dalam pernyataan sikap sehingga tergambar 
bagaimana sikap seseorang atau kelompok terhadap sesuatu. Fungsi 
lain dari sikap adalah sebagai pengontrol tingkah laku dan pernyataan 
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kepribadian, sebagaimana Drs. H. Abu Ahmadi dalam bukunya 
“Psikologi Sosial” menyatakan bahwa fungsi sikap diantaranya ialah: 
(1) sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku, dan (2) sikap 
berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. 
Jadi sikap keagamaan (religiusitas) seorang siswa adalah 
mutlak adanya. Dengan sikap keagamaan yang tinggi seorang siswa 
akan lebih santun dalam berhadapan dengan guru, dengan siswa, 
bahkan dalam dunia maya (media sosial). Yang terjadi sekarang adalah 
sikap keagamaan siswa lemah, adab dan sopan santun sudah sangat 
berkurang. Adab pergaulan sesama teman, adab pergaulan dengan 
guru, bahkan adab pergaulan dengan orang tua, sepertinya sudah tidak 
diindahkan. 
Agar setiap satuan pendidikan dapat menjalankan fungsi 
sosialisasinya sebagai tempat mendidik manusia muslim sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasioal, hendaknya sekolah mampu menciptakan 
suasana kondusif yang mengamalkan ajaran agamanya. Setiap lembaga 
pendidikan harus mampu menciptakan suasana keagamaan. Sikap dan 
perilaku agamis yang demikian bisa dimulai dari kepala sekolah, para 
pendidik/guru, dan anggota masyarakat yang ada disekitar lingkungan 
sekolah. Setelah itu peserta didik harus mengikiti dan membiasakan 
diri dengan sikap dan perilaku agamis (Shaleh, 2006:268).   
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Oleh karena itu pemberian sikap keagamaan melalui contoh 
atau buku agama, merupakan suatu kebutuhan yang harus kita 
jalankan. Melalui contoh adalah pemberian nilai akhlak berupa suri 
tauladan terutama dari gurunya. Sedangkan melalui buku agama adalah 
pemberian pelajaran berupa teori akhlak dan moral kepada siswa, agar 
mereka dapat menggunakan dalam kehidupan bermasyarakat, 
pergaulan dan pola hidupnya sendiri. 
f. Cara Meningkatkan Religiusitas 
Sikap religius tertanam dalam diri seseorang karena berawal 
dari penanaman nilai-nilai religius yang dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap tersebut. Nilai- nilai religius mencerminkan 
nilai-nilai kehidupan mengenai tumbuh-kembangnya kehidupan 
beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah, 
akhlak yang menjadi pedoman dalam melakukan sesuatu sesuai 
dengan aturan-aturan Ilahi demi mencapai kebahagiaan dunia dan 
akherat.   
Menurut Madjid dalam Khozin (2012:42), agama bukanlah 
sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat dan membaca doa-doa 
namun lebih dari sekedar hal itu, agama mengenai keseluruhan tingkah 
laku manusia yang terpuji, yang dilakukan untuk meraih ridha Allah. 
Meliputi keseluruhan tingkah laku yang membentuk keutuhan manusia 
berbudi luhur yang berdasar pada iman kepada Allah dan tanggung 
jawab  pribadi pada hari kemudian. 
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Selaras dengan pernyataan di atas, menurut Sutoyo (2013) ada 
beberapa tahap-tahap bimbingan untuk meningkatkan religiuitas: 
1) Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan. Seperti 
posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, status manusia 
sebagai hamba Allah yang harus selalu patuh dan tunduk kepada-
Nya, tujuan Allah menciptakan manusia adalah agar manusia 
melaksanakan amanah dalam bidang kepada-Nya, iman bukan 
hanya diakui dengan mulut, ada hikmah dibalik musibah, ibadah 
dan syari’ah yang ditetapkan Allah untuk manusia, suatu 
keharusan menanamkan aqidah kepada anak sejak dini, ada setan 
yang selalu berupaya menyesatkan manusia dari jalan Allah. 
2) Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
ajaran agama secara benar. Dalam hal ini guru mengingatkan 
kepada individu bahwa untuk selamat dunia akhirat maka ajaran 
agama harus dijadikan pedoman untuk setiap langkahnya, serta 
mengingat ajaran agama itu amat luas maka individu perlu 
menyisihkan sebagian waktu dan tenaganya untuk memperlajari 
ajaran agama secara rutin dengan memanfaatkan berbagai sumber 
dan media. 
3) Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
iman, Islam, dan ikhsan. Mengingat iman bukan hanya ucapan, 
tetapi harus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk ibadah. 
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Ancok dan Suroso (1995:165) mengatakan bahwa dalam Islam, 
dimensi ini dapat diwujudkan dengan melakukan perbuatan atau 
perilaku yang baik sebagai amalan sholeh sebagai muslim, yaitu 
meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, berderma, 
mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain, menegaskan 
kebenaran dan keadilan, berlaku jujur, memaafkan, menjaga 
lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak 
menipu, tidak berjudi, tidak meminum minuman yang memabukkan, 
mematuhi norma-norma Islam dalam perilaku seksual, berjuang untuk 
hidup sukses menurut ukuran Islam dan sebagainya. 
Oleh karena itu, dari berbagai pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan nilai-nilai keberagamaan 
(religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui: 
kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, kegiatan ektrakurikuler di luar kelas serta tradisi dan perilaku 
warga sekolah secara kontinyu dan konsisten, sehingga tercipta religius 
culture tersebut dalam lingkungan sekolah. 
g. Dimensi-Dimensi Religiusitas 
Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi 
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) tetapi juga 
ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuasaan 
supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak oleh mata tetapi juga 
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aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati seseorang. Karena 
itu, keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau 
dimensi. 
Selanjutnya ada lima dimensi dalam pandangan Glock dan 
Stark dalam (Jalaluddin, 2016:293-294) diantaranya sebagai berikut : 
1) Dimensi keyakinan adalah berisi pengharapan-pengharapan 
dimana orang religious berpegang teguh pada paradigma teologis 
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap 
agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para 
penganut diharapkan akan taat. Walaupun demikian isi dan ruang 
lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-
agama, tetapi sering juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang 
sama. 
2) Dimensi praktik agama mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, 
dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
terhadap agama yang dianutnya. Praktik agama ini terdiri dari 
ritual dan ketaatan. Ritual mengacu kepada seperangkat ritus, 
tindak keagamaan formal dan praktik-praktik suci yang dilakukan 
para pemeluknya. Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air. 
Apabila aspek ritual sangat formal dank has public, semua agama 
yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan persembahan 
dan kontemplasi personal yang relative spontan, informal dank has 
pribadi. 
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3) Dimensi pengalaman yang berisikan dan memperhatinkan fakta 
bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan 
tertentu, meski tidak tepat bila dikatakan bahwa seseorang yang 
beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 
pengetahuan subjektif dan langsung mengenal kenyataan akhir 
(kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan 
kekuatan supernatural). Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman 
keagaaman, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, sensasi-sensasi 
yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh suatu kelompok 
keagamaan (atau suatu masyarakat) yang melihat komunikasi, 
walaupun kecil, dalam suatu esensi ketuhanan, yaitu dengan 
Tuhan, kenyataan terakhir dengan otoritas transendental. 
4) Dimensi pengetahuan agama, mengacu pada harapan bahwa 
orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
pengetahuan minimal mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, 
kitab suci, dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan mengenai 
suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. Walaupun 
demikian, keyakinan  tidak perlu diikuti oleh syarat-syarat 
pengetahuan, juga semua pengetahuan agama tidak selalu 
bersandar pada keyakinan. Lebih jauh, seorang yang berkeyakinan 
kuat tanpa benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaan 
bisa kuat atas dasar pengetahuan yang amat sedikit. 
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5) Dimensi pengamalan, dan konsekuensi ini mengacu kepada 
identifikasi daari akibat-akibat keagamaan, praktik, pengalaman, 
dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Istilah “kerja” dalam 
pengertian teologis digunakan disini. Walaupun agama banyak 
menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya berfikir dalam 
bertindak daalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas 
sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian 
dari komitmen keagamaan atau semata-mata berasal dari agama. 
Kelima dimensi tersebut merupakan faktor yang menentukan 
religiusitas para penganut agama. Memang secara normal, religusitas 
ditentukan oleh pengaruh dari lima komponen tersebut. Namun dalam 
kasus tertentu, tak jarang pula religiusitas tadi terbentuk hanya dari 
komponen khusus (Jalaludiin, 2016 :295). Dari penjelasan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa orang yang religious haruslah memiliki 
kepribadian dan perbuatan yang baik yang akan nampak dari 
pengetahuan , tutur kata, dan perbuatannya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan obyek yang 
berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, perbandingan 
maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut. 
Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan dan relevan dengan penelitian ini diantaranya : 
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Pertama, Mariana (IAIN Surakarta, 2018) melakukan penelitian 
tentang “Peranan Ekstrakurikuler Rohis (Kerohanian Islam) Dalam 
Mengembangkan Sikap Religius Siswa Di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen 
Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kondisi nilai-nilai religius siswa di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen memang 
dirasa masih sedikit kurang dan perlu ditingkatkan lagi. Diantara banyak 
sekian siswa hanya sedikit siswa yang mempunyai kepribadian dan juga 
kebiasaan-kebiasaan yang bernafaskan islam. Meskipun sekolah berada pada 
penekanan dari segi agama yang sangat ketat akan tetapi masih saja banyak 
siswa yang melanggar peraturan. Masih banyak siswa yang tidak 
melaksanakan kewajiban seperti seorang muslim, seperti melaksanakan sholat 
fardhu, puasa dan lain sebagainya. Perbedaannya adalah terletak pada fokus 
subjek penelitian yang kali ini focus penelitiannya pada siswa yang tergabung 
dalam kegiatan ekstrakurikuler KBIT. Persamannya terdapat pada jenis data 
lapangan kualitatif dengan metode pengumpulan data yakni observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Relevansinya dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti mengenai bagaimana cara meningkatkan religiusitas pada 
siswa yang tergabung dalam ekstrakurikuler keagamaan yang ada disekolah. 
Kedua, Diah Ayu Sita Resmi, (IAIN Salatiga Tahun 2017), melakukan 
penelitian berkaitan “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai 
Religiusitas Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Islam di SMP 
Negeri 3 Salatiga Tahun 2017”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
nilai religius atau kebiasaan-kebiasaan yang bersifat islami yang dimiliki oleh 
65 
 
 
 
siswa di sekolah ini sedikit kurang, sehingga masih harus dibina lagi melihat 
dari keadaan siswa dari sisi keluarga dan lainnya. Karena kondisi inilah kepala 
sekolah beserta dewan guru yang lainnya membuat program kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan untuk membina dan menanamkan pendidikan 
karakter berbasis nilai religius siswa. Kondisi nilai religius yang dimiliki oleh 
siswa di SMP Negeri 3 Salatiga ini memanglah masih sedikit memprihatinkan, 
mayoritas siswa adalah anak seorang yang ekonomi keluarganya menengah ke 
bawah dan lingkungan pergaulan perkotaan sehingga bisa membawa pengaruh 
bagi kepribadian anak. Lingkungan keluarga juga mampu membentuk 
kepribadian dan juga kebiasaan mereka yang bersifat islami dimana keluarga 
adalah tempat pertama untuk membina dan menanamkan kepribadian siswa, 
khususnya kebiasaan-kebiasaan mereka yang bersifat islami. Tidak hanya itu 
saja, hal terberat yang sulit untuk diantisipasi adalah dengan pergaulan dengan 
teman yang dirasa kurang memiliki pribadi yang baik yang bersifat islami 
yang juga akan berpengaruh. Secara nyata dan fakta, keadaan siswa di SMP 
Negeri 3 Salatiga ini masih kurang dan harus dibina kepribadian dan juga nilai 
yang bersifat islaminya agar bisa lebih baik. 
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian yang telah 
dilakukan  Diah Ayu Sita Resmi dengan penelitian ini yaitu terletak pada 
objek penelitian dan setting penelitian. Sedangkan persamaannya yaitu dari 
penelitian ini ditinjau dari jenis dan metode penelitian yakni kualitatif dengan 
metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Relevansinya dengan penelitian ini adalah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
yang dilaksanakan dalam sekolah yang dapat meningkatkan religiusitas siswa. 
Dari kedua penelitian tersebut, maka peneliti ingin lebih melanjutkan 
meneliti mengenai bagaimana peranan kegiatan ekstrakurikuler KBIT di MAN 
1 Karanganyar dalam meningkatkan religiusitas siswa. Kemudian perbedaan 
antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut adalah bahwa 
penelitian yang akan dilakukan terkait dengan peningkatan religiusitas siswa 
setelah mengikuti ekstrakurikuler KBIT. Karena mengingat pentingnya 
religiusitas siswa yang akan berdampak pada perilaku siswa, baik itu kepada 
sesama manusia, alam, maupun kepada Allah. Selain itu, dengan diadakannya 
ekstrakurikuler KBIT ini akan menunjang peningkatan religiusitas siswa yang 
akan menjadi bekal di masa yang akan datang. 
C. Kerangka Berpikir 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan disekolah 
yang disediakan untuk menggali potensi peserta didik sesuai dengan minat 
bakat dan hobi yang dipilih mereka. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan peserta 
didik yang berkaitan maupun yang tidak berkaitan dengan berbagai mata 
pelajaran disekolah. 
Pengembangan sikap yang dimiliki juga diperlukan dalam membentuk 
kepribadian yang shaleh. Mampu mengembangkan diri sehingga ia dapat 
mengasah sikap dan perilaku yang sesuai dengan aturan yang ada. 
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Pengembangan sikap yang saat ini kiranya diperlukan adalah pengembangan 
sikap religius. Mengingat semakin peliknya permasalahan moral yang ada 
ditanah air Indonesia khususnya bagi kaum remaja. Hal ini menuntut orang tua 
juga sekolah menjadi tokoh penting dalam mengarahkan anak serta siswanya 
menuju pengembangan sikap yang baik. 
KBIT merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang membahas di 
dalamnya pendalaman materi keagamaan di luar materi kelas. Ekstrakurikuler 
ini dijadikan sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
peserta didik berkaitan dengan mata pelajaran agama yang masih sangat 
minim diberikan didalam kelas, karena waktu yang sangat sedikit dan materi 
yang terlalu banyak. 
Dari uraian diatas penulis berasumsi bahwa kegiatan KBIT akan 
menjadi efektif apabila diselenggarakan disuatu lembaga pendidikan. Apalagi 
lembaga pendidikan seperti madrasah yang sudah berlabel islam. .karena 
kegiatan tersebut bisa dijadikan sebagai wadah bagi proses pembelajaran 
untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik, terutama wawasan 
tentang keagamaan. Melalui kegiaatan ini para peserta didik dapat 
mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran islam yang telah diperoleh selama proses 
pembelajaran dikelas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitan ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan 
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang 
wajar. Kemudian peneliti mencoba memahami dan menafsirkan sendiri 
makna dari suatu peristiwa interaksi tingkah laku dan mencoba memahani 
obyek secara teliti dan mendalam. (Gunawan, 2014:80) 
Sedangkan (Moleong, 2014:6) mendefinisikan penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bemaksud memahami fenomena-fenomena 
tentang apa yang dialami subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Metode deskriptif adalah metode penelitian yang berisi pemaparan 
atau penggambaran sesuatu. Metode deskriptif termasuk metode yang 
paling banyak digunakan dalam studi penelitian pendidikan. Metode 
desktiptif sendiri secara umum berisi uraian-uraian dan penjelasan panjang 
lebar mengenai objek yang diteliti. Peneliti diletakkan sebagai 
‘representator’ dalam arti ‘penyaji’ fakta dan dari objek yang diteliti. 
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Pendapat subjektif peneliti biasanya diletakkan di akhir analisa pada setiap 
argument atau pendapat yang disajikan.(Muliawan, 2014:84) 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memahami 
fenomena-fenomena/peristiwa dari suatu hal yang dialami subyek, 
misalnya tingkah laku, pandangan, dan sebagainya. Bentuknya berupa 
deskripsi dari kata-kata dan bahasa dengan metode khusus secara alamiah. 
Jadi, data-data yang diperoleh tidak memerlukan penghitungan statistik 
dan tidak berupa angka-angka. Maka dalam penelitian ini, menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, karena penelitian yang dilakukan menelaah 
dengan menggambarkan atau menafsirkan berbagai kegiatan yang ada 
didalam ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan Takwa) yang dapat 
meningkatkan religiusitas siswa di MAN 1 Karanganyar dengan 
memahami berbagai fenomena yang ada secara alamiah. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Karanganyar. Peneliti 
memilih lokasi di MAN 1 Karanganyar tersebut karena sekolah 
tersebut dalam melaksanakan salah satu ekstrakurikuler KBIT dengan 
berbagai kegiatan didalamnya mampu mengembangkan sikap religius 
siswa sehingga berdampak pada perilaku religius siswa.  
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2. Waktu penelitian  
Pada bulan Januari 2019 peneliti mengurus izin penelitian dan 
observasi awal di MAN 1 Karanganyar. Kegiatan penelitian ini mulai 
dilaksanakan pada Februari 2019 – Juli 2019. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian  
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang 
akan dikenai hasil dari kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah Pembina Kelompok Bina Iman dan Taqwa 
(KBIT) beserta siswa yang bergabung dalam kegiatan ekstrakurukuler 
KBIT di MAN 1 Karanganyar.  
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian yaitu orang yang memberi informasi tentang 
data yang dipermasalahkan. Informan dalam penelitian ini yaitu : 
Ketua Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT), dan Waka Kesiswaan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Tanzeh (2011:79), data adalah unit informasi yang 
direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis 
dan relevan dengan masalah tertentu. Pengumpulan data merupakan 
langkah yang amat penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada 
umumnya data yang dikumpulkan digunakan adalah data yang valid. 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data tersebut.  Ada beberapa teknik yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Metode observasi  
Observasi adalah mengamati suatu obyek tententu dengan 
tujuan mengumpulkan informasi yang diperlukan peneliti dalam 
penelitiannya. Observasi dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 
melalui beberapa cara yakni pengamatan biasa atau berjarak, 
pengamatan terlibat atau partisipatif terbatas, dan pengamatan terlibat 
atau partisipatif penuh (Putra, 2012:226). Dalam proses pengamatan, 
peneliti menggali lebih dalam informasi mengenai aktivitas, peristiwa 
atau kejadian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
Sehingga ia akan menggali informasi lebih rinci melalui pengamatan 
partisipatif.  
Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi di MAN 1 
Karanganyar mengenai berbagai hal yang dibutuhkan, khususnya 
mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler KBIT baik dari jenis 
kegiatannya maupun materi yang ada didalamnya, analisis sikap yang 
ditunjukkan siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler khususnya dalam 
meningkatkan religiusitas para siswa yang mengikutinya, 
perkembangan siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler KBIT, faktor 
pendukung dan kendala-kendala yang ada di kegiatan ekstrakurikuler 
KBIT, serta sarana prasarana yang mendukung kegiatan KBIT 
tersebut.   
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2. Metode wawancara  
Wawancara merupakan percakapan antara narasumber dengan 
pewawancara dengan mengajukan pertanyaan dan narasumber 
menjawabnya. Setiap pertanyaan yang diajukan akan sesuai dengan 
pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yang dimaksud untuk 
mencari informasi mendalam terkait penelitian. Menurut (Afrizal, 
2015:136) wawancara tidak terstruktur adalah suatu wawancara 
dimana orang yang diwawancarai (disebut informan) bebas menjawab 
pertanyaan  peneliti sebagai pewawancara.   
Kegiatan wawancara yang telah dilakukan untuk 
mengumpulkan data yaitu wawancara dengan pembina ekstrakurikuler 
KBIT, siswa dan siswi yang tentunya berkaitan dengan ekstrakurikuler 
KBIT meliputi peranan ekstrakurikuler KBIT, faktor pendukung, 
kendala-kendala ekstrakurikuler KBIT dalam meningkatkan 
religiusitas dan hal lain yang tentunya berkaitan dengan 
ekstrakurikuler KBIT.  
3. Metode dokumentasi  
Teknik ini bermaksud mengumpulkan data melelaui dokumen-
dokumen seperti dokumen pribadi, dokumen resmi, referensi-referensi, 
foto-foto, dan rekaman kaset (Iskandar, 2008:219). Kemudian melalui 
berbagai dokumen tersebut dilakukan penelaahan yang berhubungan 
dengan fokus permasalahan penelitian. Data yang bermanfaat untuk 
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penelitian kemudian diuji, ditafsirkan bahkan diramalkan jawabannya 
dari fokus permasalahan yang dikaji.  
Dokumen diperoleh dari Pembina KBIT dan siswa yang 
berkaitan langsung dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti, 
sehingga dalam memperoleh data akan lebih mudah. Data terkait letak 
geografis MAN 1 Karanganyar, visi dan misi madrasah, struktur 
organisasi pengurus madrasah, keadaan fisik madrasah, kegiatan 
terstruktur di MAN 1 Karanganyar, struktur organisasi KBIT, Program 
kerja KBIT, jadwal kegiatan KBIT, kondisi sarana prasarana 
ekstrakurikuler KBIT, absensi siswa yang hadir serta dokumentasi 
mengenai kegiatan yang terdapat relevansinya dengan masalah yang 
diteliti. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Iskandar (2008:228) keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan 
keterandalan (reliabilitas). Sah tidaknya data dapat dilihat dari teknik ini, 
karena data yang diuji secara ilmiah haruslah memenuhi kriteria keabsahan 
data yakni validitas dan reliabilitas. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Indranata, 
2008:138).  
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Menurut Moleong (2014:330) triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi metode adalah teknik trangulasi yang berkaitan dengan teknik 
memperoleh atau mengumpulkan data. Untuk data yang berasal dari 
sumber data kejadian, data dapat diperoleh dari teknik observasi atau 
teknik simak dan catat. Untuk data dari sumber data partisipan dapat 
diperoleh dengan menggunakan wawancara.(Santosa, 2017:58). Dalam 
Afrizal (2015: 168), triangulasi dapat berarti adanya informan-informan 
yang berbeda atau adanya sumber yang berbeda mengenai sesuatu yang 
dapat dilakukan secara terus menerus. Dilakukan untuk memperkuat data, 
untuk membuat peneliti yakin terhadap kelengkapan dan kebenaran data.   
Teknik ini digunakan untuk memeriksa data, sehingga data bisa 
diuji secara ilmiah. Teknik ini akan memanfaatkan metode pengumpulan 
data, yakni dengan cara membandingkan perolehan data dari observasi 
(pengamatan), wawancara dan juga dokumentasi. Maka, data yang 
diperoleh dari pengamatan akan dibandingkan dengan hasil wawancara, 
kemudian membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.   
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (1982) dalam Moleong 
(2013:248) adalah upaya yang dilkukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memiliah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari data, dan menemukan pola, 
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menemukan apa yang penting, dan apa yang dipelajari, dan memutuskn 
apa yang diceritakan orang lain.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan model analisis interkatif Miles dan Huberman. Model 
analisis Miles dan Huberman dapat dilakukan dengan 3 tahapan, yakni 
reduksi data, penyajian/display data, dan pengambilan 
kesimpulan/verifikasi, seperti yang dipaparkan dalam gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar. 3.1. Komponen-komponen analisa data : Model Interaktif 
   (Miles dan Huberman, 2014:20) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data digunakan untuk mengelompokkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
penelitian. Data-data yang diperoleh dengan mengidentifikasi bagian 
terkecil yng ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan fokus dan masalah penelitian (Moleong, 2013:288). Selain itu, 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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menurut (Herdiansyah, 2015:349) melakukan reduksi data berarti juga 
memilah/memangkas dan menyeleksi data yang terkait dengan tujuan 
penelitian dan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian, reduksi data 
dilakukan ketika menganalisis data. Karena reduksi data itu sendiri 
merupakan bagian dari analisis data. Tahap ini juga termasuk 
pemberian nama terhadap hasil penelitian sehingga diperoleh tema-
tema atau klasifikasi data (Afrizal, 2015:178). Reduksi data dilakukan 
setelah pengumpulan data yang selanjutnya membuat ringkasan, 
mengelompokkan mana saja data yang penting dan data yang tidak 
penting.Jadi data yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, 
dan dokumentasi dikelompokkan sesuai kebutuhan peneliti.   
Hasil dari setiap teknik pengumpulan data dapat diambil dari 
catatan lapangan yang telah dibuat. Kemudian dari hasil catatan 
lapangan tersebut, tentunya peneliti akan meringkas kembali dari 
sekian banyak data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data. 
Setelah itu, dilakukan pengkodingan data atau pemberian 
nama/kategori/tanda tertentu pada informasi yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data. Peneliti kemudian memilah informasi yang penting 
dan tidak penting yakni dengan memberikan tanda-tanda tersebut. 
Sehingga nantinya akan diperoleh data-data yang diperlukan dalam 
penelitian dan data-data yang tidak penting yang tidak diperlukan 
dalam penelitian. 
 
77 
 
 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan setelah tahap pertama analisis data 
telah selesai. Penyajian data dilakukan sebagai upaya pemaparan data 
sesuai kebutuhan peneliti. Data yang telah dikelompokkan menjadi 
kategorikategori tertentu kemudian disajikan dalam bentuk data yang 
telah diproses secara ilmiah. Penyajian data diperoleh dari daftar 
kategori tersebut, dan setiap data yang diperoleh biasanya akan 
dibentuk dalam teks naratif. Daftar kategori yang ada akan 
memberikan tanda dalam penyajian data, sehingga nantinya dalam 
penyajian data peneliti dapat mengetahui dan memahami data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Biasanya data yang kita peroleh, data yang banyak. Namun 
tidak mungkin harus dipaparkan secara keseluruhan. Dalam penyajian 
data dapat disusun secara sistematis, atau simultan sehingga data yang 
diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti 
(Iskandar, 2008:223). Dalam display data, peneliti juga tidak terburu-
buru dalam mengambil kesimpulan. Karena data yang terkumpul jika 
belum benar-benar dianalisis akan mendapatkan hasil yang kurang 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
3. Kesimpulan  
Tahapan analisis data yang selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Setelah dilakukannya reduksi data dan juga 
penyajian data maka data dapat disimpulkan, namun kesimpulan yang 
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dibuat dapat masih bersifat sementara. Artinya kesimpulan masih data 
diubah dan diuji kembali dengan data di lapangan dengan cara 
merefleksikan kembali. Menurut Afrizal (2015:180), hal ini 
dikarenakan setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek 
lagi keshahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang proses 
koding dan penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang 
telah dilakukan. Peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, 
triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Jika tahapan 
demi tahapan berjalan dengan kontinu dan baik, maka kebenaran 
datanya dapat diterima. Setelah diuji kebenarannya, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan 
penelitian (Iskandar, 2008:224).  
Ketiga tahapan analisis data ini dilakukan, maka peneliti akan 
memiliki temuan penelitian sesuai dengan analisis data yang dilakukan 
terhadap suatu hasil pengumpulan data yang diproleh dari wawancara 
atau dokumentasi yang dilakukan secara mendalam. Karena teknik 
analisis data ini mengulang-ulang tiap tahapannya yakni dilakukan 
sampai penelitian berakhir dan mendapatkan data yang benar-benar 
diyakini untuk ditarik kesimpulannya sesuai dengan data yang 
dianalisis dalam penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umun Hasil Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MAN 1 Karanganyar 
1) Periode Sebelum MADRASAH ALIYAH NEGERI  
Karanganyar 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Surakarta pada 
awalnya merupakan lembaga Pendidikan Guru Agama (PGA) 
Muhammadiyah, kemudian berubah nama PGAP 
Muhammadiyah Karanganyar dan oleh Pemerintah dialih 
fungsikan menjadi PGAP 4 Tahun Negeri dan akhirnya menjadi 
PGAN 6 Tahun. 
Proses penegerian PGA, berdasarkan Keputusan Menteri 
Agama RI sebagai berikut : 
a) Pada bulan Agustus Tahun 1968 PGAP Muhammadiyah 
menjadi PGAP Negeri 4 tahun dengan berdasar Surat 
Keputusan Menteri Agama RI tanggal 24 Pebruari 1968 
Nomor 37 Tahun 1968. 
b) Dari PGAP Negeri 4 Tahun kemudian oleh Pemerintah 
ditingkatkan menjadi PGAN 6 Tahun Karanganyar. 
Perubahan PGAP menjadi PGAN 6 Tahun berdasar 
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Keputusan Menteri Agama RI, dengan SK Menteri Agama 
tanggal 8 Oktober 1969 Nomor 128 Tahun 1969. 
c) Sesuai dengan perkembangan kebutuhan pemerintah, 
akhirnya pemerintah mengambil kebijaksanaan yaitu dari 
beberapa PGAN 6 Tahun se Jawa Tengah tinggal 8 PGAN 6 
Tahun yang masih, yang lainnya diubah menjadi MTsN dan 
MAN termasuk PGAN 6 Tahun Karanganyar. 
 Perubahan tersebut berdasarkan Keputusan Menteri Agama 
tanggal 16 Maret 1978 Nomor 17 Tahun 1978. PGAN 6 Tahun 
Karanganyar diubah menjadi dua lembaga pendidikan yaitu : 
a) Kelas I, II, dan III menjadi MTsN Karanganyar 
b) Kelas IV, V menjadi kelas I dan II MAN Karangayar 
sedangkan kelas VI dihabiskan sampai lulus PGAN 6 Tahun. 
(Dokumentasi, 25 April 2019) 
2) Periode Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Surakarta 
Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI 
tanggal 16 Maret 1978 Nomor 17 Tahun 1978 PGA 6 Tahun 
Karanganyar, dibagi menjadi dua lembaga pendidikan yaitu 
MTsN Karanganyar untuk kelas I, II, III dan MAN Karanganyar. 
untuk kelas IV, V dan VI. Sebagai kepala MTsN Karanganyar 
adalah Bp. Drs. Mudzakir. Sedangkan yang menjabat kepala 
MAN masih meneruskan kepala PGAN 6 tahun yaitu Bapak 
H.Djunaidi, BA. 
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Sejak Tahun 1978 MAN 1 Karanganyar  telah dipimpin 
oleh 6 Kepala Madrasah Yaitu: 
a) Bapak H. Djunaidi (Tahun 1969-1983) 
b) Bapak H. M. Rodji (Tahun 1983-1993) 
c) Bapak Drs. H. Abdul Basir, MBA (Tahun 1993-1996) 
d) Bapak Drs. H. Badaruddin, M.Ag (Tahun 1996-2007) 
e) Bapak H. M. Malzum Adnan, S.Pd, MM (April 2007- 
2013) 
f) Bapak Drs. H. Sediyoko M.Pd (Tahun 2013- 2018) 
g) Ibu Dra. Lanjar Utami, M.Pd (Agustus 2018- Sekarang). 
(Dokumentasi, 25 April 2019) 
b. Letak Geografis MAN 1 Karanganyar 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Karanganyar terletak di jantung 
kota Karanganyar yaitu di Jalan Ngalian No. 4 Karanganyar, kurang 
lebih 500 m sebelah selatan Taman Pancasila atau rumah dinas 
Bupati Karanganyar. 
Disamping letaknya yang strategis, MAN Karanganyar mudah 
dijangkau karena dilalui semua jalur angkutan dari berbagai daerah 
dan berada di komplek pendidikan : 
1) di sebelah Timur  : SMP Darul Arqon dan SMAN 1 
     Karanganyar 
2) di sebelah Barat  : SMK N 1 Karanganyar 
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3) di sebelah Selatan  : SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
4) di sebelah Utara : Jalur Utama Kabupaten Karanganyar 
5) Titik Koordinat  : Latitude  : 7.602536 
     Longitude  : 110.950343 
          Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar memiliki 2 gedung 
utama yang jaraknya ± 500 m.  
1) Gedung  I  :  Sebagai pusat kegiatan pendidikan utama 
menempati tanah seluas 4725 m
2
 yang merupakan 
tanah milik madrasah dan bersertifikat dengan 
status tanah HGB. 
2) Gedung II  :  Bangunan ini awal berdirinya sebagai 
asrama siswa siswi MAN Karanganyar untuk 
lebih mendalami ilmu agama. Sejalan dengan 
perkembangan MAN Karanganyar mulai tahun 
1999 di buka kelas extra kurikuler menjahit, 
mengetik dan sampai saat ini sudah mengalami 
perkembangan dengan dibuka kelas keterampilan 
baru, yaitu las, meubelair, pemesinan, tata busana 
dan otomotif. Disamping itu juga dipergunakan 
untuk SMK kelas jauh, yaitu SMK MAN 
Karanganyar jurusan teknik pemesinan. 
(Dokumentasi, 25 April 2019) 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Karanganyar 
1) Visi MAN 1 Karanganyar 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Karanganyar sebagai lembaga 
pendidikan Menengah berciri khas Islam perlu 
mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam 
merumuskan visinya. Madrasah Aliyah juga diharapkan 
merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang 
sangat cepat. Madrasah Aliyah ingin mewujudkan harapan dan 
respon dalam visi berikut : 
  ”Menjadi Madrasah Aliyah yang Unggul dalam 
Membentuk Insan yang Berakhlak Mulia, Cerdas, Terampil dan 
Berwawasan Lingkungan”. (Dokumentasi, 25 April 2019) 
Indikator Visi:  
Visi  menjadi Madrasah yang unggul dalam membentuk 
insan yang Berakhlak mulia, Cerdas, dan Terampil  dapat 
dijabarkan indikator sebagai berikut: (Dukumentasi, 25 April 
2019) 
Visi  Indikator  
Berakhlak mulia  Jujur 
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 Amanah 
 Sidiq 
 Fatonah 
 Disiplin 
 Sportif 
 Tanggung jawab 
 Percaya diri 
 Hormat kepada orang tua 
dan guru 
 Menyayangi sesama 
 Suka menolong sesama 
 Santun dalam berperilaku 
di madrasah dan di 
masyarakat 
Cerdas   Intelligence diatas normal 
 Memiliki keahlian di 
bidang tertentu 
 Mampu memecahkan 
masalah sesuai usia 
 Bisa menyesuaikan 
dengan lingkungan 
 Kreatif 
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 Inovatif 
 Tanggap terhadap situasi 
yang terjadi 
Terampil   Terampil 
mengoperasikan aplikasi 
komputer dan internet 
 Terampil dalam 
menjalankan ketrampilan 
hidup (life skills) 
 Terampil menjadi public 
speaker dalam bidang 
agama 
 Terampil dalam 
hubungan 
kemasyarakatan 
 
2) Misi MAN 1 Karanganyar 
Sebagai Lembaga Pendidikan yang berada di bawah 
naungan Departemen Agama RI, MAN 1 Karanganyar 
mempunyai misi sebagai berikut: 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 
berorientasi pada kemandirian peserta didik dalam 
mengembangkan kompetensinya. 
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b) Menyelenggarakan pendidikan keterampilan yang berbasis 
dunia kerja secara global. 
c) Menyelenggarakan dakwah dan pengabdian masyarakat 
untuk mewujudkan masyarakat yang islami. 
d) Membangun dan mengembangkan komitmen cinta 
kehidupan alam dan lingkungan hidup. (Dokumentasi, 25 
April 2019) 
3) Tujuan MAN 1 Karanganyar 
a) Menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi dengan 
indikator: nilai UN diatas KKM, proporsi lulusan yang 
melanjutkan ke Perguruam Tinggi ternama di Indonesia 
mencapai 20%, memiliki kelompok KIR dan mampu 
menjadi pemenang atau finalis LKIR tingkat kabupaten 
dan provinsi, dan memiliki kelompok Olympiade Sains 
serta menjadi finalis Lomba Olympiade tingkat kabupaten  
dan provinsi. 
b) Menghasilkan lulusan yang islami dengan indikator: lancar 
membaca Al-Quran, taat beribadah, mampu berkhitobah, 
dan berakhlak mulia. 
c) Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam 
dakwah dan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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d) Melestarikan budaya daerah melalui mulok bahasa daerah 
dengan indikator 85% siswa mampu berbahasa jawa secara 
tepat dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Menggali dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya 
nasional sebagai salah satu landasan berpikir, bersikap, dan 
berperilaku dalam kehidupan baik didalam maupun diluar 
madrasah. 
f) Mengembangkan pranata kehidupan yang lebih beradab 
menuju terciptanya masyarakat yang makin cerdas, 
terampil, mandiri, demokratis, damai, dan religious. 
(Dokumentasi, 25 April 2019) 
Berdasarkan data data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa MAN Karanganyar ingin siswanya menjadi lulusan 
yang cerdas, terampil dan berakhlak mulia dengan indikator 
indikator tertentu supaya tujuan Madrasah secara umum 
dapat terpenuhi. 
d. Struktur Organisasi MAN 1 Karanganyar 
       Suatu organisasi itu dapat dikatakan baik apabila di dalamnya 
telah terjadi kerjasama yang baik dalam mencapai tujuan organisasi. 
Terwujudnya kerjasama yang baik akan tercipta bila struktur 
organisasinya telah baik, sehingga terdapat suatu pembagian tugas 
yang jelas. Di samping itu dibutuhkan pimpinan yang baik, mampu 
mengelola, mengarahkan bawahannya, jujur, berwibawa dan 
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dibutuhkan manusia-manusia yang bertanggung jawab, penuh 
loyalitas, keahlian, berdedikasi.  
Susunan organisasi merupakan hal penting setelah 
terbentuknya suatu sekolah/ kegiatan tertentu. Sehingga 
keberadaannya sangat bermanfaat dalam pengembangan program atau 
tujuan yang telah ditentukan. Dibentuknya susunan organisasi 
bertujuan mengoptimalkan hak dan kewajiban setiap kedudukan 
tertentu didalamnya. Maka susunan organisasi MAN 1 Karanganyar 
dapat dilihat sebagaimana terlampir dalam lampiran. 
e. Keadaan Guru dan Karyawan MAN 1 Karanganyar 
     Guru sangat penting dalam pengembangan sumber daya 
manusia disekolah. guru sebagai sarana untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan, dan tidak terlepas dari itu tugas karyawan juga 
pendukung demi terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang baik. 
Adapun keadaan guru/karyawan di MAN 1 Karanganyar dapat dilihat 
pada lampiran. 
f. Keadaan Siswa MAN 1 Karanganyar 
      Jumlah siswa MAN 1 Karanganyar pada tahun pelajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut. Namun untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
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Data Rombongan Belajar 
No Uraian Detail Jumlah Total 
1 Kelas 10 L 169 451 
P 282 
2 Kelas 11 L 184 486 
P 284 
3 Kelas 12 L 167 485 
P 318 
Total siswa 1404 
g. Keadaan Sarana dan Prasana MAN 1 Karanganyar 
      Sarana dan Prasarana sangat berperan dalam menunjang suatu 
program tertentu dan sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar 
yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana terlampir 
pada dokumentasi profil MAN 1 Karanganyar Tahun 2018/2019.   
h. Latar Belakang Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan Taqwa) 
KBIT merupakan organisasi resmi dibidang dakwah yang ada 
di MAN 1 Karanganyar. Latar belakang di dirikannya organisasi 
KBIT ini karena banyak anak yang mempunyai potensi untuk di didik 
dalam hal membina keagamaan di masyarakat dan sebagai latihan 
bagi anak-anak dalam hal berdakwah sebelum terjun ke masyarakat. 
(Wawancara, 1 Februari 2019). Tujuan dari KBIT ini yang pertama, 
untuk memperdalam ateri yang sudah diajarkan di kelas, kedua 
melatih anak-anak untuk bisa memiliki ketrampilan berdakwah, 
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ketiga membentuk jiwa-jiwa dari para siswa agar peduli terhadap 
dakwah dimasyarakat. 
Sedangkan manfaat dari organisasi KBIT adalah; pertama 
dapat membantu bagi siswa yang memiliki bakat Dai, kedua 
membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan kegiatan agama, 
ketiga sebagai media untuk menjalin kerjasama antara sekolah 
dengan sekolah yang ada dilingkungan sekitar. (Wawancara, 1 
Februari 2019) 
i. Visi dan Misi Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan Taqwa) 
Sebagaimana sebuah organisasi yang telah dibentuk, maka 
kegiatan ekstrakurikuler KBIT ini juga mempunyai visi dan misi 
demi tercapainya maksud/ tujuan dari kegiatan itu sendiri. Adapun 
visi dan misi KBIT yang diungkapkan oleh Tri Rohmad selaku ketua 
KBIT adalah sebagai berikut:  
1) Visi 
Menciptakan generasi yang berakhlak karimah dan berjiwa 
Qurani. 
2) Misi  
a) Menciptakan generasi ITP (Indonesia Tanpa Pacaran) 
b) One Day One Juz 
c) Menciptakan pemimpin yang kaffah. 
d) Mengadakan silaturahmi antar rohis, farohis, dan fornusa. 
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e) Menciptakan siswa-siswi yang bernuansa qurani. 
(Dokumentasi, 25 April 2019 ) 
j. Struktur Organisasi KBIT (Kajian Bina Iman dan Taqwa) 
Berdasarkan data hasil dokumentaasi siswa MAN 1 
Karanganyar yang tergabung dalam organisasi KBIT (Kelompok 
Bina Iman dan Taqwa) yang beranggotakan 46 ini, 26 siswa menjadi 
pengurus inti dan 20 siswa menjadi anggota. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat sebagaimana terlampir pada dokumentasi profil MAN 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
k. Program Kerja KBIT (Kajian Bina Iman dan Taqwa) 
Suatu organisasi tidak terlepas dari program-program 
didalamnya, karena memang suatu organisasi dibuat untuk 
menjalankan program-programtertentu. Sehingga program-program 
tersebut dapat dijalankan sesuai maksud dan tujuan dibentuknya visi, 
misi dan tujuan organisasi itu sendiri. Ekstrakurikuler KBIT juga 
memiliki program-program yang dijalankan. Untuk lebih jelasnya 
program kerja KBIT dapat dilihat sebagaimana lampiran pada 
dokumentasi data jenis kegiatan KBIT di MAN 1 Karanganyar. 
Berdasarkan data hasil dokumentasi Siswa MAN 1 
Karanganyar yang tergabung dalam organisasi KBIT (Kelompok 
Bina Iman dan Taqwa) yang beranggotakan 32 orang ini 19 siswa 
menjadi pengurus inti dan 13 siswa lainnya menjadi anggota. Untuk 
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lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana terlampir pada dokumetasi 
profil MAN 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
2.  Deskripsi Data Pelaksanaan  Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina 
Iman dan Taqwa) dalam Meningkatkan Religiuisitas Siswa di 
MAN 1 Karanganyar. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, pihak 
sekolah dan juga terutama pembina pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan senantiasa berupaya untuk meningkatkan 
potensi yang dimiliki oleh siswa secara maksimal dengan hal itu nilai 
religius siswa bisa tertanam di dalam diri siswa, sehingga dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berjalan lancar, maka 
dari itu pihak sekolah dan terutama pembina harus menyiapkan suatu 
upaya atau usaha untuk menanamkan nilai religius siswa sehingga nilai 
religius bisa tertanam di dalam diri siswa. 
Tri Rohmad selaku ketua KBIT dalam sebuah wawancara 10 
Mei 2019  menyatakan bahwa:  
“KBIT adalah salah satu program di MAN 1 Karanganyar yang 
kegiatannya bernuansa keagamaan, seperti kegiatan tadarus 
pagi, tadarus selepas sholat dhuhur, dan masih banyak lagi. 
Fungsinya sebagai tolak ukur kemajuan keagamaan di 
Madrasah ini” 
Pelaksanaan ekstrakurikuler KBIT di MAN 1 Karanganyar ini 
secara garis besar disampaikan oleh Bapak Supardi selaku Pembina 
dari kelompok bina iman dan taqwa itu sendiri : Ekstrakurikuler KBIT 
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adalah ekstrakurikuler yang membahas didalammnya pembahasan dan 
pendalaman materi keagamaan di luar materi kelas. Karena waktu 
yang terbatas jika siswa hanya diberikan pemahaman soal agama di 
waktu jam pelajaran.  
Jadi KBIT adalah salah satu program ekstrakurikuler di MAN 1 
Karanganyar yang diselenggarakan untuk peningkatan iman dan taqwa 
siswa. 
a. Rapat Rutin 
Kegiatan ini biasa dilakukan oleh perngurus inti KBIT. 
Setiap hari senin setelah selesai jam pelajaran atau sehabis pulang 
sekolah. Rapat biasanya diadakan di gedung I MAN 1 
Karanganyar. Rapat dipimpin oleh Tri Rohmad selaku Ketua 
KBIT. Pembahasan yang dibahas waktu rapat biasanya berkaitan 
dengan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan (Program Kerja) 
dan evaluasi dari kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan serta 
membahas masalah-masalah yang terjadi didalam Organisasi. Juga 
tidak lupa diberikan materi-materi mengenai keagamaan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan rapat ini 
maka setiap pengurus wajib menyampaikan masukan/saran yang 
berkaitan dengan KBIT. (Observasi, 20 April 2019) 
Menurut Sarah selaku salah satu pengurus inti KBIT dalam 
wawancara 20 April 2019 menyatakan: 
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“kumpulnya setiap hari senin sepulang sekolah, pelaksaan 
rapat rutin ini biasanya berada di dalam kelas XI IPS 6 di 
gedung I MAN 1 Karanganyar, untuk kegiatan inti dalam 
rapat rutin ini yang mengisi ketua KBIT, kalau yang sesusai 
prokernya nanti sendiri-sendiri sesuai bidangnya mbak. 
Biasanya kalau ketua belum datang nanti ada yang 
mengatur dahulu mbak dari salah satu pengurus lain, karna 
ketua KBIT kelasnya berada di gedung II.” 
Senada dengan wawancara tersebut bahwa pelaksanaan 
rapat rutin selalu berjalan efektif, dan dalam rapat rutin ini ketua 
dari organisasi KBIT lah yang menjadi pengisi kegiatan inti. 
Pembukaan rapat diawali salam oleh ketua lalu bersama para 
anggota yang ikut rapat membaca surah Al-Fatihah, kemudian 
salah satu dari peserta yang mendapat jadwal mengisi ceramah 
selama kurang lebih 15 menit, hal ini bertujuan supaya rapat rutin 
dapat menambah pengetahuan mengenai agama dan hal itu juga 
dapat meningkatkan kualitas religiusitas siswa anggota oraganisasi 
KBIT. Setelah itu barulah kegiatan inti rapat dimulai, yaitu bagi 
para anggota yang mempunyai saran atau masukan dapat 
menyampaikan dalam rapat tersebut.  Lalu kesimpulan dari rapat 
tersebut dibacakan oleh sekretaris KBIT. (Observasi, 22 April 
2019) 
b. Tadarus pagi 
Tadarus pagi ini merupakan salah satu program kerja 
terlaksana dari organisasi KBIT. Tadarus pagi merupakan kegiatan 
wajib di MAN 1 Karanganyar yang dilaksanakan setiap pagi hari 
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sebelum kegiatan belajar mengajar jam pertama dimulai. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada pukul 06.50- 07.00 WIB. kegiatan ini 
bertujuan agar siswa-siswi MAN 1 Karangnyar membiasakan 
untuk bertadarus setiap pagi sebelum KBM.  
Menurut Tri Rohmad selaku ketua KBIT dalam wawancara 
10 Mei 2019  menyatakan: 
“kegiatan keagamaan lainnya yaitu salah satunya tadarus 
pagi. Yang dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Selama sekitar 10 menit. Kegiatan ini 
bertujuan supaya agar teman-teman selalu membiasakan 
untuk bertadarus sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai”.   
Sejalan dengan hasil wawancara tersebut, secara singkat 
pelaksanaan tadarus pagi sebelum pelajaran di MAN Karanganyar 
yang biasa dilaksanakan setiap hari. Biasanya salah satu anggota 
KBIT bergiliran memimpin jalannya kegiatan tadarus sesuai jadwal 
yang telah ditentukan. Siswa yang terjadwal untuk memimpim 
tadarus berada di ruang guru menggunakan microfon supaya 
suaranya terdengar oleh semua siswa yang ada di dalam kelas yang 
tersalurkan lewat speaker, sehingga semua siswa bisa menirukan 
dan melantukan ayat-ayat Al-Quran. (Observasi, 20 April 2019) 
Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang bisa 
disebut sebagai program kegiatan pelatihan membaca Al-Quran. 
Karena belum semua siswa-siswi MAN 1 Karanganyar dapat 
membaca Al-Quran dengan fasih dan lancar. Dengan pembiasaan 
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setiap pagi melaksanakan tadarus sebelum kegiatan belajar 
mengajar diharapkan siswa mempunyai ketrampilan dalam 
membaca ayat-ayat suci Al-Quran dengan baik dan benar serta agar 
mereka agar dapat mencintai Al-Quran yang merupakan kitab suci 
umat islam. 
c. Kajian  
Kegiatan kajian ini adalah untuk mendekatkan diri pada 
Allah SWT dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan 
Nya. Kegiatan kajian yang ada di MAN 1 Karanganyar terbagi 
dalam berbagai macam, yang pertama kajian keputrian, seperti 
pada umumnya, kegiatan ini diisi dengan materi-materi 
pemahaman mengenai agama. Tujuannya adalah supaya para 
siswa-siswi lebih mendalami lagi tentang agama. Biasanya ustadz 
yang mengisi adalah Ibu guru yang sedang piket dari MAN 1 
Karanganyar sendiri secara bergantian, dan jika tidak hadir maka  
seksi kajian yang akan menggantikannya, karena kegiatan ini 
dilaksanakan setiap hari pada saat jam sholat dhuhur berjamaah. 
Kajian ini diikuti oleh siswi MAN 1 Karanganyar yang  sedang 
berhalangan atau tidak mengikuti sholat dhuhur berjamaah. 
Media yang digunakan, menggunakan lcd/ proyektor/ 
laptop, terkadang juga hanya menggunakan mikrofon sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan oleh Ibu guru atau ustadz. 
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Kajian ini bertempat di aula atas MAN 1 Karanganyar. Sesuai 
dengan yang diungkpakan oleh pembina KBIT dalam wawancara 
2019 yang menyatakan: 
“Kegiatan kajian ini diikuti oleh siswi putri yang sedang 
berhalangan dan tidak melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah, tujuan dari kegiatan ini adalah supaya siswi 
selalu mengisi hal-hal positif saat sedang berhalangan dan 
menambah pengetahuan yang lebih mendalam tentang ilmu 
agama”.  
Sarah selaku salah satu dari pengurus KBIT juga 
menyatakan dalam wawancara: 
“kegiatan yang dilakukan setiap hari yaitu kajian keputrian, 
yang diikuti oleh siswa putri yang sedang berhalangan. 
Biasanya materi yang diberikan juga berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. Ustadz yang mengisi materinya pun 
dari Ibu guru yang sedang piket dan sudah terjadwal. 
Pelaksanaannya pun sama seperti kajian pada umumnya. 
Waktunya hanya sekitar 15-20 menit saja mbak”. 
Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa madrasah 
sangat memperhatikan sekali aspek keagamaan untuk para 
siswinya. Kegiatan-kegiatan yang diadakan dari pihak masdrasah 
sendiri selalu berkaitan dengan agama. Kegiatan keagamaan yang 
diadakan baik harian maupun mingguan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kebiasaan beribadah yang nantinya akan membentuk 
karakter. Sehingga para siswa akan lebih mudah lagi dalam 
meningkatkan religiusitasnya.   
Yang kedua, Kajian mingguan merupakan kajian yang 
dilaksanakan setiap seminggu sekali setiap hari sabtu pada pukul 
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15.00 WIB. Kegiatan kajian ini bertempat di Aula MAN 1 
Karanganyar dengan peserta kajian adalah satu kelas yang digilir 
sesuai jadwal yang telah dibuat oleh pengurus KBIT. Tujuan dari 
kegiatan kajian mingguan ini adalah supaya siswa-siswi MAN 1 
Karanganyar dapat menambah pengetahuan yang lebih, terutama 
pengetahuan keagamaan.  
Kajian sabtu sehabis pulang sekolah merupakan salah satu 
program kerja yang dilaksanakan setiap minggunya. Ustadz yang 
mengisi kajian biasanya dari guru MAN 1 Karanganyar secara 
bergantian, sehingga kegiatan kajian ini dapat memberikan dampak 
yang kiranya membangun religius para siswa. Materi kajian yang 
diberikan cukup beragam dan biasanya mengambil dari bahasan-
bahasan yang relevan. Biasanya materi-materi tersebut dibuat oleh 
sie. kajian yang bertugas untuk  membuat berbagai materi yang 
akan digunakan untuk mengisi kajian tersebut. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Tri Rohmad selaku ketua KBIT dalam 
wawancara sebagai berikut:  
“kajian mingguan atau kajian rutinan ini biasa dilakukan 
oleh para pengurus KBIT, materi yang dierikan biasanya 
berkaitan dengan khidupan sehari-hari. Materi tersebut 
biasanya dibuat oleh sie kajian. Jadi sudah ada tugasnya 
sendiri-sendiri. Kajian ini dilakukan sama seperti dengan 
kajian-kajian lainnya. Yaitu pengurus yang ditugaskan 
untuk mengatur jalannya kajian, kemudian dibuka sesi 
pertanyaan dan selanjutnya penutup” (Wawancara, 10 Mei 
2019). 
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Senada dengan hasil wawancara tersebut menjelaskan 
secara singkat bahwa pelaksanaan kegiatan kajian mingguan yang 
biasa dilaksanakan setiap hari Sabtu sepulang sekolah pukul 15.00 
WIB. Teknisnya, setelah pengurus KBIT memasuki aula, 
dimulailah kajian tersebut dengan mengucapkan salam. Kemudian 
pengurus KBIT yang bertugas memberikan ceramah singkat untuk 
mengisi kajian dan kemudian mempersilakan para siswa yang ikut 
didalamnya mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan tema 
kajian pada waktu itu. Setelah kiranya, ada yang tidak bertanya, 
pengurus Rohis tersebut mengakhiri kajian tersebut dengan 
mengucapkan salam. (Observasi, 27 April 2019) 
Salah seorang siswa dalam sebuah wawancara mengatakan 
bahwa tujuannya mengikuti kegiatan KBIT adalah untuk 
menambah ilmu agama, didalam KBIT itu banyak kegiatan selain 
menambah ilmu juga mendapat teman yang mengarahkan pada hal-
hal positif. Setelah mengikuti KBIT pun ada perkembangan dari 
sisi religiusitasnya (Wawancara, 20 April 2019). 
Yang ketiga, kajian bulanan, di MAN 1 Karanganyar 
seringkali diadakan kegiatan keagamaan, baik itu berupa kegiatan 
peringatan hari besar Islam maupun kegiatan keagamaan lainnya. 
Kegiatan  tersebut sudah pastilah melibatkan para siswa, baik itu 
pengurus KBIT maupun dari anggota KBIT. Kegiatan ini bertujuan 
agar para siswa-siswi MAN 1 Karanganyar dapat menambah 
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pengetahuan yang lebih mendalam, khususnya pengetahuan 
tentang keagamaan.   
Kajian bulanan ini dilakukan setiap 1 bulan sekali, 
bertempat di masjid MAN 1 Karanganyar. Ustadz yang 
didatangkan pun bergantian. Terkadang dari MAN sendiri 
terkadang mendatangkan dari luar lingkungan sekolah. Beberapa 
siswa menyatakan dalam wawancara bahwa kajian tersebut berisi 
materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kajian 
bulanan ini biasa dinamakan dengan KPC (Kajian Pelajar Cah 
Karanganyar). Kajian ini bekerja sama dengan forum lainnya, 
seperti dari sekolah-sekolah lain.  
Menurut wawancara 10 Mei 2019 dengan ketua KBIT, 
kajian bulanan merupakan salah satu program kerja dari KBIT 
sendiri. Pelaksanaannya sama seperti dengan kajian-kajian pada 
umumnya. Diawali dengan pembukaan salam dari ustadz dengan 
tema yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kajian tersebut 
setidaknya diikuti oleh 30 siswa. Setelah ustadz memberikan 
materi mengenai tersebut, kemudian sesi tanya jawab pun dimulai 
dengan para siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi yang belum paham. Kemudian pertanyaan dijawab oleh 
ustadz. Setelah beberpa pertayaan dijawab, maka ustadz yang 
membina mengakhiri kajian pada hari itu. Selanjutnya peneliti 
melakukan wawancara dengan salah satu peserta yang mengikuti 
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kajian. Bahwa setelah mengikuti kajian-kajian yang dilaksanakan 
secara rutin oleh pihak sekolah khususnya KBIT, dia merasakan 
ada perubahan dalam dirinya, terutama perubahan dari segi 
penampilannya yang lebih syar’i dibanding sebelum mengikuti 
kegiatan kajian rutin dari KBIT.  
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ada 
banyak berbagai hal yang sangat erat kaitannya dengan ajaran 
agama Islam. Materi yang diberikan dapat memberikan manfaat 
beramal dalam kehidupan sehari-hari. Bermula dari hal-hal kecil 
sekalipun. Sehingga, secara berkesinambungan juga akan 
meningkatkan religiusitas siswa. 
d. Infaq  
Infaq keliling biasa dilakukan oleh pengurus KBIT baik 
putra maupun putri. Biasanya infaq keliling diadakan setiap hari 
jumat disemua ruang kelas. Hasil dari infaq tersebut dialokasikan 
untuk ke kas Masjid MAN 1 Karanganyar dan untuk menunjang 
sarana dan prasana yang ada. Kegiatan infaq keliling setiap hari 
jumat ini bertujuan agar supaya para siswa melatih untuk 
menyedekahkan sebagian hartanya untuk hal yang lebih 
bermanfaat. Hal tersebut didukung oleh Tri Rohmad dalam 
wawancara:  
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“Biasanya setiap hari jumat diadalakn infaq keliling di 
setiap ruang kelas, yang mengantar ke masing-masing kelas 
adalah pengurus KBIT yang sudah terjadwal. Kemudian 
dari setiap siswa memberikan infaqnya secara sukarela. 
Lalu uang hasil infaq tersebut diserahkan ke bendaharan 
Tata Usaha. Tujuan diadakan infaq keliling hari jumat ini 
adalah supaya para siswa dilatih untuk menyedekahkan 
sebagian hartanya. Dan hasil dari infaqnya nya dialokasikan 
untuk pembangunan sarana dan prasarana masjid selain itu 
juga untuk takziah intinya dalam rangka keagamaan.” 
(Wawancara, 10 Mei 2019)  
Hasil wawancara tersebut menyebutkan bahwa hasil dari 
uang infaq Jumat tersebut dialokasikan untuk pembangunan 
masjid, memang benar ketika peneliti melakukan observasi, 
kondisi sarana dan prasarana masjid MAN 1 Karanganyar terlihat 
penataan ruang dan sarana nya sudah baik. Seperti penambahan 
tempat wudhu, perluasan tempat shalat, serta pengelolaan masjid. 
Pelaksanaan infaq jumat keliling sudah berjalan lama dengan 
adanya KBIT di MAN 1 Karanganyar.  
Pelaksanaan infaq sudah berjalan lama di MAN 1 
Karanganyar. Observasi pada 10 Mei 2019 terlihat bahwa beberapa 
anggota KBIT yang bertugas berkeliling membawa toples-toples 
dan masuk dari tiap kelas ke kelas satunya. Kemudian dari para 
sisiwa memberikan uangnya untuk infaq secara sukarela. Yang 
hasil uang infaq tersebut lalu diserahkan ke bendahara tata usaha. 
Biasanya uang tersebut digunakan untuk kepentingan keagamaan.   
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e. Sholat Jama’ah 
Sholat dhuhur berjamaah merupakan kegiatan rutin yang 
diadakan setiap hari, pada saat jam istirahat kedua, pukul 11.45 
WIB (Observasi, 8 Mei 2019). Pelaksanaan sholat dhuhur 
berjamaah bertujuan untuk menumbuhkan sikap kedisipilinan 
siswa dalam menjalankan ritual keagamaannya. Kegiatan ini 
dilakukan secaara berjamaah yang diikuti oleh semua para siswa 
MAN 1 Karanganyar. Kegiatan tersebut memiliki nilai karakter 
tersendiri, yaitu agar siswa MAN 1 Karanganyar memiliki 
kesadaran pentingnya sholat diawal waktu dan berjamaah. Seperti 
dalam wawancara (10 Mei 2019) dengan Rohmad selaku ketua 
KBIT, menyatakan: 
“untuk kegiatan harian KBIT bertugas dalam menertibkan 
sholat dhuhur berjamaah”. 
Sholat berjamaah begitu dipentingkan dan diperhatikan di 
MAN 1 Karanganyar. Jadi dapat dikatakan bahwa peran dari KBIT 
dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini adalah mengatur dan 
menertibkan siswa siswi yang tidak melaksanakan sholat dhuhur. 
Sebab madrasah yakin bila para siswanya telah berdisiplin dalam 
melaksanakan sholat 5 waktu, maka mereka akan menjadi manusia 
yang berkarakter. Manusia yang senantiasa berdisiplin dalam 
menjalankan perintah Allah, dan manusia yang akan bertaqwa 
kepada Allah. Semua itu tentu terbangun oleh sebuah proses yang 
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terus menerus dan hasil kerjasama tim dewan guru maupun 
pengurus KBIT dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, 
khususnya kegiatan sholat berjamaah itu menjadi kebiasaan yang 
baik. 
Sholat dhuhur berjamaah yang rutin dilaksanakan setiap 
hari di madrasah merupakan salah satu contoh pembiasaan yang 
dapat meningkatkan religiusitas siswa. Karena hal tersebut sangat 
berpengaruh pada tertanamnya sikap religious siswa, seperti 
misalnya tanpa disuruh merekaa para siswa bisa melihat para guru-
guru mereka melakukan hal yang mengarah pada kebaikan. 
Dengan begitu siswa-siswi pun akan melaksanakan kewajibannya 
tanpa adanya paksaan. 
Di dalam suatu program atau kegiatan pastilah ada faktor 
yang membuat semakin lancarnya program tersebut. Menurut hasil 
wawancara dengan Bapak faktor pendukung dalam upaya 
menanamkan nilai religius siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan adalah sebagai berikut: 
Dari pernyataan wawancara di atas, terlihat ada banyak 
faktor yang menunjang keberhasilan dari suatu kegiatan 
ekstrakurikuler KBIT dalam meningkatkan sikap religious siswa. 
Motivasi yang kuat dari dalam diri siswa itu sendiri intuk 
menambah pengetahuan mengenai kegamaan dapat menjadi jalan 
105 
 
 
 
bagi siswa itu sendiri untuk memiliki kepribadian dan kebiasaan-
kebiasaan baik yang bersifat Islami. 
Selanjutnya juga dukungan dari pihak Madrasah yang 
memberikan fasilitas sarana dan prasana demi kelancaran kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut seperti buku-buku keagaaman yang sudah 
ada, perlengkapan ruang/kelas/aula,dan lain sebagainya. Mengingat 
bahwa sarana dan prasarana merupakan factor lingkungan yang 
sangat mendukung dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa. 
Hal itu senada dengan yang diungkapkan oleh Pembina KBIT 
dalam wawancara:  
“Ada berbagai faktor yang medukung lancarnya kegiatan 
KBIT ini, yang pertama kita mengundang narasumber bisa 
dari dalam lingkungan sekolah maupun luar lingkungan 
sekolah, yang bisa menambah wawasan, kemudian anak-
anak bisa mengundang lingkungan sekolahan ini dalam 
wadah kegiatan keagamaan yang merupakan kegiatan para 
remaja.” 
Diperkuat dengan pernyataan Rohmad selaku Ketua KBIT 
dalam wawancara :  
“Dukungan dari pihak sekolah bagus, dari guru, dari temen-
temen, juga lingkungan sekolah yang mendukung jalannya 
kegiatan ekstrakurikuler KBIT.” 
Hambatan yang sering dihadapi ketika kegiatan 
berlangsung yaitu berkaitan dengan waktu yang pelaksanaan 
ekstrakurikuler tersebut. Waktu yang bersamaan dengan kegiatan 
yang lain akan mengurangi keaktifan siswa yang hadir dalam 
kegiatan ekstrakurikuler KBIT. Karena pada hari dan waktu yang 
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bersamaan juga dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
yang sifatnya itu wajib, hal tersebut di ungkpakan oleh dalam 
wawancara  
“Untuk penghambat jalannya kegiatan ekstrakurikuler itu 
banyak juga mbak, soalnya kan masih banyak dari masing-
masing itu punya kesibukkan lain yang harus dilakukan.” 
 Waktu yang begitu singkat dan jumlah kegiatan yang 
sangat padat akan menyebabkan berkurangnya jumlah peserta 
kegiatan ekstrakurikuler KBIT. Maka untuk mengatasi hal itu 
Pembina KBIT mengatur jadwal kegiatan sehingga siswa-siswi 
dapat ikut langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler KBIT. 
Memang benar ketika peneliti datang ke Madrasah banyak kegiatan 
yang dilaksanakan pada hari sabtu.   
B. Interprestasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan, 
maka peneliti melakukan proses pengolahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Dengan demikian data yang diperoleh saat “Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan Taqwa) dalam 
Meningkatkan Religiusitas Siswa di MAN 1 Karanganyar”, terlaksana 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Untuk materi berisikan tentang materi 
yang bersifat keagaaman yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Untuk jadwal pelaksanaannya, setiap satu Minggu ada dua kali 
pada hari Selasa dan hari Sabtu pukul 15.00-15.30 WIB yang dilakukan di 
aula MAN 1 Karanganyar dengan peserta adalah satu kelas yang digilir 
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dan sudah terjadwal. Dengan tujuan untuk meningkatkan iman dan taqwa 
siswa-siswi MAN 1 Karanganyar supaya terwujudlah profil manusia yang 
paripurna (insan kamil), menciptakan lingkungan sekolah yang Islami 
serta mencegah pergaulan bebas, suka membolos, dan hal  menyimpang 
lainnya dari kalangan siswa.  
Hal itu sesuai dengan teori Kompri (2015: 237-238) tentang 
penerapan inovasi manajemen dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
di sekolah. Diantaranya dalam pelaksanaan proses kegiatan ekstrakurikuler 
KBIT selalu direncanakan  secara matang oleh pengurus KBIT. 
Perencanaan tersebut  bertujuan agar proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler KBIT berjalan lancar dari mulainya acara sampai 
berakhirnya acara. Kemudian muatan-muatan yang ada dalam kegiatan 
ekstrakurikulr KBIT  sesuai dengan teori Wiyani (2012: 170-172)  dimana 
kegiatan ekstrakurikuler KBIT yang didalamnya membahas materi-materi 
mengenai keagamaan yang masih sangat minim diberikan didalam kelas. 
Dari kegiatan ekstrakurikuler KBIT ini para siswa dibekali dengan ilmu-
ilmu agama yang relevansi dengan kehidupan sehari-hari. Dengan tujuan 
agar para siswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dalam 
masyarakat.  
Dalam meningkatkan religiusitas siswa Organisasi KBIT (Kajian 
Bina Iman dan Taqwa) memiliki banyak program kerja diantaranya yaitu: 
tadarus pagi, kajian keputrian, kajian mingguan, kajian bulanan, 
penertiban sholat, infaq hari Jumat, dll. Hal diatas relevan dengan teori 
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Sutoyo (2013) yang menunjukkan beberapa tahapan bimbingan untuk 
meningkatkan religiusitas, antara lain:  
 
1. Menyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan.  
Sebagian siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler KBIT, 
mereka paham akan posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, 
status manusia sebagai hamba Allah yang harus selalu patuh dan 
tunduk kepada ajaran serta perintah dan larangan-larangan-Nya. 
Misalnya, ketika sholat dhuhur tiba, baik guru maupun siswa segera 
bergegaas menuju masjid untuk melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah.  
2. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
ajaran agama dengan benar. 
Indikator religiusitas siswa dapat diukur dari pertimbangan dan 
tanggungjawab diri. Lingkungan sekolah yang mendukung dapat 
menjadi motivasi bagi diri siswa sendiri untuk mengamalkan ajaran 
agamanya dengan benar. Sebagai contoh, keaktifan mereka dalam 
mengikuti kajian-kajian rutin yang telah diselenggarakan dari pihak 
sekolah. Karena dalam kajian mereka dapat menambah ilmu dan 
pengetahuan yang luas mengenai agama. Mengingat pentingnya ilmu 
agama yang akan bermanfaat dalam kehidupan mereka, maka siswa 
perlu menyisihkan sebagian waktu dan tenaganya untuk mempelajari 
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ilmu agama. Kajian yang biasa diikuti misalnya kajian keputrian, 
kajian mingguan dan kajian bulanan. 
3. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
iman, Islam, dan ikhsan. 
Ekstrakurikuler KBIT tidak hanya sebagai sarana untuk 
mencari ilmu yang berkaitan dengan agama. Namun, tujuan dari 
ekstrakurikuler KBIT sendiri adalah supaya para siswa yang mengikuti 
maupun yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mengamalkan apa yang telah dipelajari maupun yang telah didapatkan 
itu menjadi bentuk ibadah. Seperti misalnya, tadarus setiap pagi. Hal 
tersebut dapat mengindikasikan bahwa mereka akrab dengan Al-Quran 
sebagai pedoman umat Islam. 
Faktor pendukung lancarnya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
KBIT adalah motivasi yang kuat dalam diri siswa itu sendiri. Karena 
dengan adanya motivasi tersebut siswa menjadi mempunyai kepribadian 
yang baik dan kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk diterapkan dalam 
kehidupan seharu-hari. Dengan begitu mereka juga bisa menjadi contoh 
maupun teladan bagi siswa atau teman-temannya yang lain. Berikutnya 
adalah keantusiasan siswa dalam memperdalam ilmu agama. Mengingat 
bahwa ilmu agama sangat penting dalam kehidupan maka para siswa disini 
mempunyai kenatusiaan yang sangat tinggi untuk lebih memahami lagi 
ilmu khususnya ilmu agama. Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa 
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alasan para siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler KBIT ini 
adalah untuk menambah ilmu agama yang kurang pada diri mereka serta 
memperdalam ilmu agama supaya dapat diaplikasikan dalam kehiduapn 
sehari-hari. 
Faktor pendukung laiinya adalah dukungan dari berbagai pihak 
yang ada di sekolah sangat medukung demi tercapainya tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler yang telah direncanakan.  Baik itu dari guru, siswa lainnya 
maupun kepala sekolah serta karyawan lainnya yang dikatakan dapat 
mendukung kegiatan ekstrakurikuler KBIT. Seperti yang telah dipaparkan 
diatas penciptaan suasana religious sudah ada seperti tadarus pagi, sholat 
dhuhur berjamaah, penampilan yang Islami kiranya juga dapat 
menjadikaan siswa memliki sikap religius dalam diri siswa. Selain itu juga 
dengan adanya sarana dan prasarana akan memperlancar jalannya kagiatan 
ekstrakurikuler KBIT karena akan lebih mudah untuk terkondisikan.  
Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler salah satunya adalah waktu yang bersamaan dengan 
ekdtrakurikuler lain. Pada dasarnya, waktu yang efektif dan efisien akan 
memperlancar jalannya suatu kegiatan disekolah maupun di luar sekolah. 
Namun dalam hasil penelitian menyebutkan bahwa dengan waktu yang 
singkat dan jadwal kegiatan yang padat akan menimbulkan keikutsertaan 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler KBIT akan menjadi 
berkurang. Jika para siswa/peserta lebih memilih untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler lain yang dianggapnya lebih menarik dibanding mengikuti 
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ekstrakurikuler KBIT. Sehingga jalannya pelaksanaan ekstrakurikuler 
KBIT juga akan terkendala. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
guna menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan penelitian 
tentang “Pelaksanaan Ekstrakurikuler KBIT (Kajian Bina Iman dan 
Taqwa) dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa di MAN 1 Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019” adalah :  
Untuk pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler KBIT (kajian 
bina iman dan taqwa) di MAN 1 Karanganyar bertujuan agar terbentuk 
karakter yang baik dan khas pada siswa dan dapat meningkatkan rasa iman 
dan taqwa pada siswa. Program kegiatan ekstrakurikuler KBIT meliputi : 
tadarus pagi, dhuhur berjamaah, kajian keputrian, kajian mingguan, kajian 
bulanan, dll. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakuriuler KBIT dilakukan penjadwalan 
secara rutin selama 2 kali dalam satu minggu. Upaya yang dilakukan 
dalam meningkatkan sikap religious siswa yaitu dengan cara pertama 
menyakinkan individu mengenai hal-hal sesuai kebutuhan dimana para 
siswa akan  lebih paham akan status manusia sebagai hamba Allah, kedua 
mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan ajaran 
agama dengan benar yaitu indikator religious siswa dapat dilihat dari  
pertanggungjawaban diri. Ketiga Mendorong dan membantu individu 
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memahami dan mengamalkan iman, islam, dan ikhsan yaitu dengan 
memasukkan siraman rohani setiap pertemuan dan pembiasaan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler KBIT.  
 
B. Saran  
Ada beberapa saran peneliti yang diharapkan dapat membangun 
dan mendukung kegiatan ekstrakurikuler KBIT di MAN 1 Karanganyar 
diantaranya adalah: 
1. Kepala sekolah sebagai supervisor utama dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, maka kepala sekolah juga lebih 
mendukung kegiatan yang diadakan KBIT dan memantau kegiatan 
KBIT. 
2. Untuk Pembina hendaknya lebih memotivasi para siswanya untuk giat 
mengikuti KBIT yang dapat meningkatkan sikap religiusitasnya serta 
memberikan perannya sebagai Pembina KBIT yang lebih baik lagi dan 
memberikan inovasi metode pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan minat keikutsertaan siswa dalam KBIT. 
3. Untuk pengurus KBIT hendaknya meningkatkan kreativitas dalam 
penyusunan program kerja yang lebih baik dan menarik sehingga akan 
memotivasi siswa lain untuk berminat dalam kegiatan KBIT. 
4. Untuk peserta KBIT sebaiknya lebih aktif lagi dalam mengikuti 
berbagai kegiatan KBIT dan lebih memperhatikan setiap materi yang 
disampaikan oleh pembina/ustadz, dan bertanya ketika belum 
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memahami perihal materi tersebut sehingga pengetahuan yang didapat 
bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam hidup 
bermasyarakat. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. PEDOMAN OBSERVASI  
1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler KBIT baik jenis kegiatannya 
maupun materi yang diberikan. 
2. Perkembangan siswa setelah mengikuti Ekstrakurikuler KBIT di MAN 
1 Karanganyar. 
3. Faktor Pendukung serta kendala-kendala Ekstrakurikuler KBIT dalam 
mengembangkan sikap religius siswa. 
4. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 
Ekstrakurikuler KBIT di MAN 1 Karanganyar. 
 
B. PEDOMAN WAWANCARA  
1. Wawancara dengan Guru selaku Koordinator Kegiatan Keagamaan  
a. Apa yang Bapak ketahui tentang Kelompok Bina Iman dan Taqwa 
(KBIT)? 
b. Apa tugas utama bapak sebagai koordinator program keagamaan 
di Madrasah ini? 
c. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah ini? 
d. Apa tujuan bapak mengadakan kegiatan keagamaan di Madrasah 
ini ?  
e. Apakah semua siswa di Madrasah ini dapat mengikuti kegiatan 
keagamaan dengan tertib? 
f. Apa kesulitan yang bapak dapatkan dalam menjalankan tugas 
sebagai koordinator keagamaan di madrasah ini?  
g. Apa yang bapak lakukan ketika masih ada beberapa siswa yang 
tidak mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah ini dengan tertib 
? 
h. Mengapa KBIT dibentuk di Madrasah ini?  
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i. Bagaimana hubungan anda dengan siswa keagamaan yang 
tergabung dalam KBIT ? 
j. Bagaiman cara anda berkomunikasi dengan siswa keagamaan 
yang tergabung dalam KBIT? 
k. Peran seperti apa yang yang bapak berikan untuk mendukung 
siswa jurusan keagamaan ini ? 
l. Menurut bapak, dengan adanya siswa KBIT ini apakah kegiatan 
keagamaan dapat berjalan dengan tertib ?  
m. Langkah apa yang anda berikan untuk mendisiplinkan para siswa 
lewat KBIT ini ? 
n. Apa yang bapak lakukan supaya kerjasama antar anggota KBIT 
dapat berjalan dengan baik ?  
 
2. Wawancara dengan Ketua Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT)  
a. Apa yang saudara ketahui tentang Kelompok Bina Iman dan 
Taqwa (KBIT)? 
b. Apa alasan saudara memilih masuk ekstrakurikuler KBIT ini ? 
c. Bagaimana sejarah dibentuknya KBIT?  
d. Apa visi dan misi KBIT?  
e. Apa tujuan dibentuknya KBIT? 
f. Apa saja kegiatan keagamaan di Madrasah ini? 
g. Hari apa dan kapan waktunya kegiatan tersebut dilaksanakan? 
h. Untuk anda sendiri, bagaimana perubahan yang anda rasakan 
setelah sekian lama mengikuti ekstrakurikuler KBIT ?   
i. Apasajakah faktor pendukung dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
KBIT ? 
j. Apasaja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler KBIT ? 
k. Apa tugas KBIT ketika kegiatan keagamaan tersebut berlangsung?  
l. Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait ekstrakurikuler KBIT 
? 
122 
 
 
 
m. Bagaimana cara KBIT dalam mengatur jalannya kegiatan 
keagamaan tersebut? 
n. Apa peran KBIT dalam kegiatan tadarus rutin setiap pagi ?  
o. Apa peran KBIT dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah ? 
p. Apa peran KBIT dalam kegiatan kajian rutin ?  
 
3. Wawancara siswa peserta ekstrakurikuler KBIT  
a. Apa tujuan/motivasi anda mengikuti ekstrakurikuler KBIT ?  
b. Bagaimana materi yang diberikan dan metode yang digunakan 
pembina dalam menyampaikan pembelajaran di ekstrakurikuler 
KBIT ? 
c. Apakah ada perkembangan dalam diri anda selama anda mengikuti 
ekstrakurikuler  KBIT ? 
d. Menurut  anda, aspek-aspek apa saja yang berkembang tersebut? 
e. Berkaitan dengan aspek-aspek tersebut, bisa anda jelaskan 
mengenai muatan-muatan sikap religius yang mungkin 
berkembang selama anda mengikuti ekstrakurikuler tersebut? 
f. Apa saja sarana dan prasarana dalam ekstrakurikuler KBIT ? 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI  
1. Profil MAN 1 Karanganyar 
2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Karanganyar 
3. Struktur Organisasi MAN 1 Karanganyar 
4. Daftar Nama Guru dan Karyawan MAN 1 Karanganyar 
5. Keadaan Guru dan siswa MAN 1 Karanganyar 
6. Struktur Organisasi KBIT  MAN 1 Karanganyar 
7. Visi, Misi dan Tujuan KBIT MAN 1 Karanganyar 
8. Absensi kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler KBIT MAN 1 
Karanganyar 
9. Foto foto Kegiatan ekstrakurikuler KBIT MAN 1 Karanganyar. 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 1 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 26 Januari 2019  
Informan  : Bapak Siwiyono 
Tempat  : Ruang WAKA Kurikulum 
Sekitar pukul 08.30 saya berangkat ke MAN 1 Karanganyar, sampai 
disana pukul 08.45 dan saya langsung menemui security madrasah dan meminta 
izin untuk bertemu dengan Bapak Siwiyono. Setelah diarahkan oleh security saya 
langsung menemui Bapak Siwi di ruanganya. Kedatangan saya adalah untuk 
menyerahkan surat izin observasi awal sebagai data membuat latar belakang dari 
proposal penelitian saya.  Bapak Siwiyono adalah yang bertugas mengurus 
mahasiswa yang akan mengadakan penelitian di MAN Karanganyar. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb pak.  
Bapak Siwi  : Wa’alaikumsalam wr. wb, ya silahkan masuk, ada yang bisa saya 
bantu ? 
Peneliti : kedatangan saya disini untuk meminta izin melakukan observasi di 
MAN 1 Karanganyar pak,. 
Bapak Siwi  : observasi buat apa (sambil membaca surat izinnya)? 
Peneliti : observasi buat data proposal penelitian saya pak. 
Bapak Siwi : sudah acc dosen belum ? 
Peneliti : alhamdulillah sudah pak. 
Bapak Siwi : ini nanti penelitiannya obeservasi ya. Surat ini diterima, kamu 
kasihkan lagi ke Bu Wati supaya langsung dapat disposisi dari kepala madrasah. 
Peneliti : iya pak terimakasih atas izinnya, saya mohon pamit. Assalamu’alaikum 
wr.wb 
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FIELD NOTE 2 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 1 Februari 2019 
Informan  : Bapak Supardi 
Tempat  : Masjid MAN 1 Karanganyar 
Setelah mendapat izin dari pihak madrasah saya langsung mencari data 
mengenai kegiatan ekstrakurikuler KBIT ke Pak Supardi selaku Pembina 
ekstrakurkuler KBIT di MAN 1 Karanganyar. 
Peneliti : Asslamu’alaikum wr.wb 
Bapak Pardi : Wa’alaikumsalam wr.wb , gimana ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : ini pak saya mau wawancara sedikit saja dengan bapak mengenai 
ekstrakurikuler KBIT 
Bapak Pardi : yaya langsung saja disini saja ya 
Peneliti : baik pak, terimakasih. Akan saya mulai. Pertama apa yang bapak ketahui  
tentang ekstrakurikuler KBIT ? 
Bapak Pardi : ekstrakurikuler KBIT yaitu ekstrakurikuler yang membahas 
didalamnya pembahasan materi keagamaan diluar materi kelas. 
Peneliti : ooh jadi seperti itu ya pak. Lalu apa tugas utama bapak sebagai 
koordinatir keagamaan di Madrasah ini ? 
Bapak Pardi: tugas utama ya. Satu mengkoordinir keagamaan yang ada di MAN 
ini. Kedua, menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang terkait keagamaan 
kemudian mengajari siswa untuk berlatih untuk menjadi penceramah menajdi 
pembicara terkait dengan pengajian-pengajian di masjid sekitar MAN ini.  
Peneliti : lalu apakah semua siswa di Madrasah ini dapat  mengikuti keagamaan 
dengan tertib ? 
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Bapak Pardi : tidak. Karna perwakilan dari msing-masing kelas yang diambil 
hanya seksi keagamaan saja itu untuk mengikuti kegiatan KBIT. Namun kelas 
agama itu diwajibkan untuk mengikuti kegiatan keagamaan. 
Peneliti : apakah ada kendala atau kesulitan saat menjalankan tugas sebagai 
coordinator ? 
Bapak Pardi : kesulitannya. Seharusnya semua siswa harus mendapatkan kegiatan 
semacam ini biar sama. Tapi karna jumlah siswa yang terlalu banyak itu tidak 
mungkin dikumpulkan jadi satu. Nah, maka dari itu harus ada penjadwalan supaya 
semua siswa dapat mengikuti kegiatan keagamaan. Kesulitannya itu disitu. 
Peneliti : lalu bagaimana bapak menjalin komunikasi dengan siswa yang 
tergabung dalam organisasi KBIT ? 
Bapak Pardi : hubungannya ya, yang jelas gini kami ingin menajdikan siswa 
keagaamaan menjadi siswa yang aktif anak-anak yang penggera didepan 
sedangkan mereka itu punya potensi kecondongan keagamaannya untuk bisa 
menggugah temen-temen yang lain. Kelas yang lain agar nanti ikut dalam 
kegiatan keagamaan ini.  
Peneliti : menurut bapak apakah ada perkembangan dari siswa yang mengikuti 
KBIT ? 
Bapak  Pardi : ada mbak. Ada perbedaan siswa yang mengikuti dengan baik 
dengan yang tidak mengikuti. Seperti, anak-anak biasa dilatih kalau ikut 
keagamaan anak-anak bisa mendapatkan materi bisa latihan bebrbicara didepan 
umum bisa mengkoordinir sebagai pengalaman nanti dimasyarakat itu bisa 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan sehingga bedanya jauh sekali.  
Peneliti : menurut bapak apakah keunggulan MAN 1 Karanganyar ini dari 
sekolah-sekolah yang lain? 
Bapak Pardi :  yang jelas ini kalau dibandingkan dengan SMA, SMA itukan hanya 
2 jam pelajaran keagamaan, kalau di MAN ini minimal 6 jam pelajaran dalam satu 
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minggu, sehingga lebih banyak materi keagamaan yang didapatkan. Sedangkan 
ilmu pengetahuan umumnya sama dengan SMA yang lain. 
Peneliti : terus jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya bagaimana sikap 
religious yang dimiliki para siswa? 
Bapak Pardi : anak-anak lebih sopan, lebih tawadhu, menghargai guru karna 
mereka tahu bahwa itu semua diajarkan dalam agama kita untuk saling hormat 
menghormati. Itulah materi yang membedakan dengan sekolah-sekolah yang lain.  
Peneliti : kemudian apa saja factor pendukung dalam mengembangkan sikap 
religious siswa melalui ekstra KBIT ? 
Bapak Pardi : factor pendukungnya satu kita mendatangkan narasumber bisa dari 
dalam MAN juga bisa dari luar MAN yang bisa menambah wawasan. Kemudian 
anak-anak itu bisa mengundang lingkungan sekolah untuk bergabung di MAN 
dalam rangka kegiatan keagamaan yang itu merupakan kegiatan dari para remaja.  
Peneliti : pihak yang  bertanggungjawab atas kegiatan keagamaan ini siapa saja 
pak ? 
Bapak Pardi : satu coordinator keagamaan, yang kedua dari Pembina KBIT itu 
saya sendiri, kemudian dari para guru-guru yang ditugaskan  
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FIELD NOTE 3 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 30 Maret 2019 
Informan  : Bapak Siwi 
Tempat  : Ruang WAKA Kurikulum 
Saya datang ke MAN 1 Karanganyar pada hari sabtu, tujuan saya adalah 
untuk meminta izin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrakurikuler 
KBIT. Saya langsung menuju ruang Waka Kurikulum dan kebetulan juga Bapak 
Siwi berada diruangan setelah mengajar. Setelah itu saya dipersilahkan masuk. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Bapak : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mas, ini yang kemaren ya (sambil 
membaca surat izin penelitian)?  
Peneliti : iya pak. 
Bapak : sudah sampai bab berapa ? 
Peneliti : alhamdulillah sudah bab 3 pak. 
Bapak : berarti ini yang diteliti pelaksanaannya ya, nanti kamu bisa wawancara 
dengan Pak Harto, Pak Nur,  kamu bisa mencari informasi dari berbagai pihak, 
supaya tidak mucul pendapat yang individual 
Peneliti : iya pak, terimakasih karna sudah diizinkan melakukan penelitian disini. 
Bapak : iya mbak. Rencana mau target sampai kapan ? 
Peneliti : sebelum puasa semoga sudah selesai semuanya pak. 
Bapak : ya ini nanti mulai senin sudah UNBK, dan efektifnya sekitar tanggal 8 
April sampai pertengahan Mei. Karna nanti bulan puasa itu jam pelajaran sudah 
mulai tidak efektf jadi kamu punya waktu satu bulan. Satu bulan cukup kan ? 
Peneliti : InsyaAllah cukup Pak. 
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Bapak : ya semoga cepat selesai 
Peneliti : iya pak terimakasih atas waktunya. Saya mohon pamit. 
Assalamu’alaikum. 
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FIELD NOTE 4 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : 25 April 2019 
Informan  : Bapak Toto 
Tempat  : Ruang TU 
Pada hari itu saya datang ke MAN 1 Karanganyar pukul 10.30. sampai 
disana saya langsung menemui Bapak Toto untuk meminta data-data yang terkait 
dengan penelitian saya. Saya mengucapkan salam lalu masuk ke ruangan tata 
usaha, dan langsung menemui Bapak Toto yang sudah berada di mejanya. 
Kemudian saya dipersilakan duduk dan saya langsung mengatakan maksud 
keatangan saya adalah untuk mencari informasi data sekolah mulai dari sejarah 
berdirinya MAN 1 Karanganyar, Visi, Misi, Tujuan, struktur organisasi, data 
guru, karyawan dan data siswa, data tentang sarana dan prasarana. Semua data 
yang saya butuhkan diatas langsung diberikan oleh Pak Toto berupa data soft 
copy. Setelah saya mendapat semua data yang saya butuhkan saya mengucapkan 
terima kasih pada Pak Toto, dan saya berpamitan untuk pulang. 
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FIELD NOTE 5 
Topik  : Observasi  
Tanggal : 20 April 2019 
Informan : Tri Rohmad 
Tempat : Aula MAN 1 Karanganyar 
Saya datang di MAN 1 Karanganyar pada hari sabtu pukul 09.00 WIB. 
untuk melihat jalannya kegiatan kajian keagamaan yang rutin dilaksanakan di 
MAN 1 Karanganyar. Saya akan melalukan observasi yang dilaksanakan sepulang 
sekolah Kajian rutin inibertempat di Aula MAN Karanganyar. Saya langsung 
menuju aula tempat dilaksanakannya kegiatan tersebut dan kebetulan sudah siap 
dimulai.  
Kegiatan kajian rutin ini pesertanya digilir setiap kelas sesuai jadwal yang 
telah ditetapkan oleh organisasi KBIT. Kelas XI IIS 6 kebetulan yang terjadwal 
pada hari ini untuk mengikuti kajian rutin. Siswa KBIT sudah mempersiapkan 
segala kebutuhan untuk acara ini dari mulai moderator acara, pengisi acara dan 
notulen acara. Acara dimulai pukul 15.10 yang sebelumnya semua siswa sholat  
ashar dahulu. Setelah selesai sholat acara dimulai, tema kajian pada sore hari ini 
adalah tentang pentingnya menuntut ilmu. Moderator acara adalah tina agustina, 
pengisi acara adalah evan riyadi dan notulen acara adalah ridwan yang semuanya 
berasal dari kelas XI IIS 6. Para KBIT mengkondisikan acara ini dengan baik dari 
awal dimulainya sampai akhir acara. Acara berakhir pada jam 16.00 WIB. Kelas 
XI IIS 6 yang merupakan peserta dan pengisi acara pada kajian hari ini juga 
melakukan tugasnya dengan sangat baik. 
. 
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FIELD NOTE 6 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 20 April 2019 
Informan  : Sarah 
Tempat  : Ruang kelas  
Hari itu setelah jam pelajaran selesai atau sepulang sekolah saya langsung 
menemui salah satu siswa yang tergabung dalam ekstrakurikuler KBIT. 
Kedatangan saya adalah untuk melakukan wawancara dengan Sarah selaku salah 
satu peserta organisasi KBIT di MAN 1 Karanganyar.  
Peneliti : Assalammu’alaikum wr wb 
Sarah : wa’alaikumsalam wr.wb. silahkan duduk mbak. 
Peneliti : maaf dek menganggu waktunya. Kedatangan saya kesini guna 
melakukan wawancara. 
Sarah : oh iya mbak gapapa, kebetulan saya juga lagi free. 
Peneliti : baik. Terimakasih sebelumnya. Pertama yang ingin saya tanyakan 
adalah apa motivasi saudara mengikuti kegiatan KBIT di MAN 1 Karanganyar ini 
? 
Sarah : supaya menjadi lebih baik, karena kita hidup itu tidak hanya disini. Dan 
kan kita sebagai perempuan nanti akan jadi ibu  buat anak-anak kita, kalau kita 
tidak tahu sedikitpun tentang agama nanti anak kita tahu tentang apa, padahal kita 
madrasah utama bagi anak kita. 
Peneliti :bagaimana materi dan metode yang diberikan yang digunakan Pembina 
dalam menyampaikan pembelajaran ekstrakurikuler KBIT ? 
Sarah : kayak diadakan rapat dan diberikan contoh-contoh dari apa yang sudah di 
lakukan sebelum-sebelumnya. 
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Peneliti : apakah ada perkembangan dalam diri saudara selama saudara mengikuti 
ekstrakurikuler KBIT ? 
Sarah : alhamdulillah ada mbak. Seperti dalam hal agama lebih bercermin ke diri 
sendiri, kalau saya ikutnya organisasi keagamaan tapi kok sifat saya masih kurang 
baik, jadi saya harus ada peningkatan yang lebih baik lagi supaya bisa jadi contoh 
buat yang lain. 
Peneliti : kemudian berkenaan dengan hal tersebut aspek apa saja yang 
berkembang dalam diri saudara selama mengikuti ekstrakurikuler KBIT ? 
Sarah : sebelumnya kalau membaca Al-Quran Cuma membaca, tapi saat ikut 
KBIT lebih belajar bagaimana cara melagukannya, memahami isinya, serta belajar 
syiar dan belajar soal agama.  
Peneliti : terus sarana dan prasana dalam pelaksanaan ekstrakurikuler KBIT itu 
apa saja ? 
Sarah : seperti pas rapat ya mbak,  laki-laki sama perempuan itu dibatasi pake 
hijab. Jadi untuk laki-laki sama perempuan ngga saling bertemu. Hanya satu 
pemimpin di depan, dan itu menyampaikan, kalau mau usul boleh angkat tangan. 
Kumpulnya setiap hari senin sepulang sekolah. Yang ngisi untuk kegiatan intinya 
ketua tapi kalau yang bagian-bagian sesuai bidangnya nanti sendiri-sendiri mbak. 
Peneliti : menurut saudara factor pendukung dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
KBIT itu apa saja 
Sarah : faktornya dari madrasah lebih memberikan waktu untuk kegiatan-kegiatan 
yang telah di rencanakan dan lebih mudah meminta persetujuannya karna kegiatan 
bergerak dalam hal religious.  
Peneliti : ohh jadi begitu ya dek. Mungkin itu dulu terkait KBIT yang saya 
tanyakan. Semoga kedepannya semakin maju. Terimakasih. Saya pamit dulu. 
Assalammu’alaikum wr. wb 
Sarah : iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 7 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 10 Mei 2019 
Informan  : Tri Rohmad  
Tempat  : Ruang kelas  
Sekitar pukul 15.00 WIB setelah diadakannya rapat. Saya langsung 
menemui Tri Rohmad untuk melakukan wawancara.  
Peneliti : Assalammu’alaikum wr. wb 
Rohmad : Wa’alaikumsalam wr wb 
Peneliti : maaf dek mengganggu waktunya. Kedatangan saya kesini guna 
melakukan wawancara. 
Rohmad : oh hiya mbak gapapa.  
Peneliti : baik. Terimakasih sebelumnya. Pertama yang akan saya tanyakan adalah 
apa yang saudara ketahui tentang KBIT ? 
Rohmad : KBIT itu seperti kalau di sekolah negeri seperti Rohis mbak, tapi kalau 
dari kami itu kan madrasah dari Pembina namanya KBIT dan fungsinya di 
madrasah sebagai untuk tolak ukur kemajuan keagamaan di madrasah. Seperti 
kegiatan tadaru pagi, sholat dhuhur, dan kegiatan yang bersofat keagamaan 
Peneliti : kemudian menurut saudara apa berbedaan KBIT dengan Rohis ? 
Rohmad : kalau rohis itu di SMA Negeri otomatis banyak yang masih non islam, 
kalau di madrasah pastinya sudah islam semua muridnya jadi namanya bukan 
rohis namun di ganti menjadi KBIT. 
Peneliti : kemudian apa alasan saudara memilih masuk ekstrakurikuler KBIT ? 
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Rohmad : karna saya mempunyai banyak kegiatan keagamaan diluar madrasah 
maka saya masuk organisasi KBIT supaya mengembangkan KBIT MAN 1 
Karanganyar supaya lebih baik lagi, dan bisa mengadakan kegiatan event-event 
yang lebih besar dan untuk menambah ilmu. 
Peneliti : seperti itu ya, lalu kegiatan dari KBIT itu sendiri apa saja ? 
Rohmad : kalau kegiatan harian KBIT sebagai tanggungjawab tadarus pagi 
sebelum KBM dimulai dan mengawasi saat sholat dhuhur, trus kalau kegiatan 
mingguan itu ada kajian rutin hari sabtu, dan kalau untuk kegiatan bulanan itu ada 
KPC yang bekrja sama dengan forum lainnya.\ 
Peneliti : menurut saudara sendiri apa perubahan yang dialami setelah mengikuti 
kegiatan KBIT ?  
Rohmad : perubahan untuk saya pribadi alhamdulillah saya sudah mengambil 
banyak pengalaman, diantaranya memegang amanah dan tanggungjawab. 
Peneliti : kemudian apa factor pendukung dan kendala dalam melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler KBIT ini ? 
Rohmad : pendukungnya itu banyak dari lingkungan sekolah. Kalau penghambat 
banyak juga, karna adanya perbedaan waktu atau kesibukan masing-masing 
individu jadi tidak total dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler KBIT. 
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FIELD NOTE 8 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 25 April 2019 
Informan  : Bapak Suharto 
Tempat  : Ruang guru 
Sekita pukul 09.00 saya datang ke MAN 1 Karanganyar. Saya langsung 
menemui salah satu guru guna melakukan wawancara. Dan kebetulan sampai 
disana Bapak Harto sedang tidak mengajar. Dan saya dipersilahkan untuk 
melakukan wawancara. 
Peneliti : Assalammu’alaikum wr wb 
Bapak Harto : wa’alaikumsalam wr wb 
Peneliti : maaf pak menganggu waktunya. Maksud saya kesini guna melakukan 
wawancara yang berkaitan dengan KBIT. 
Bapak Harto : ohh begitu ya mbak. Terus apa yang bisa saya bantu. 
Peneliti : saya membutuhkan keterangan dan beberapa sumber informasi dari 
bapak untuk mendukung data penelitian saya. 
Bapak Harto : Oke mbak, silahkan kalau mau melakukan wawancara dengan saya 
Peneliti : baik pak. Terimakasih sebelumnya. Pertanma apa yang bapak ketahui 
tentang KBIT ? 
Bapak Harto : kelompok bina iamn dan taqwa adalah salah satu program 
ekstrakurikuler di MAN 1 Karanganyar yang diselenggarakan untuk peningkatan 
iman dan taqwa siswa yaitu kajian biasanya dilakukan 2 kali dalam seminggu 
setiap hari kamis dan sabtu sesudah pulang sekolah dengan penjadwalan sekali 
pertemuan 2 sampai 3 kelas ditambah dengan pengurus KBIT. 
Peneliti : apa manfaat kegiatan tersebut bagi siswa MAN 1 Karanganyar ? 
Bapak Harto : manfaatnya itu untuk menambah wawsan keagamaan. Kalau di 
maple PAI masih sifatnya umum jadi masih perlu penambahan  dan pendalaman 
materi dalam bentuk jaian yang diselenggarakan oleh KBIT. 
136 
 
 
 
Peneliti : ohh seperti itu ya pak. Lalu apakah semua siswa di madrasah bisa 
mengikuti kegiatan keagamaan dengan tertib ? 
Bapak Harto : kalau kegiatan alhamdulillah anak-anak bisa mengikuti dengan 
tertib karna kan sudah dilakukan penjadwalan mbak.  
Peneliti : kemudian kegiatan keagamaan di madrasah ini apa saja ? 
Bapak Harto : kegiatan keagamaan ada kajian rutin , ada malam binteq, ada 
istighosah, dan kemudian ada silaturahmi ke pondok pesantren tertentu. Yang 
diikuti oleh siswa dengan pendamping 
Peneliti : lalu jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya, bagaimana sikap 
religious yang dimilik oleh para siswa ? 
Bapak Harto : sikap religious anak-anak itu ya masih fifty fifty artinya mungkin 
kalau kita survei dari anak-anak itu yang rajin sholat itukan satu eklas taruhlah ada 
40 siswa mungkin hanya 20% nya anak itu belum sholat dengan rajin. Jadi rasa 
keberagamannya itu amasih perlu ditingkatkan dengan kajian KBIT untuk 
mendukung supaya keagamaan siswa meningkat sekaligus untuk pengamalan. 
Peneliti : apa keunggulan MAN 1 karanganyar ini jika dibandingan dengan 
sekolah lain? 
Bapak Harto : MAN punya 30% mapel PAI jadi ini menjadi satru keunggulan. 
Kalau di sekolah negeri itu hanya 2 jam kalau di MAN ada quran hadis, fiqih, ski, 
aqidah, itu tambahan ada Bahasa arab. 
Peneliti :ohh baik pak. Saya kira sudah cukup. Terimakasih atas waktunya. Saya 
mohon pamit. Assalammu’alaikum wr wb 
Bapak Harto : iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam wr wb. 
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Lampiran 3 
Foto-Foto 
 
(Kegiatan kajian hari sabtu) 
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(Wawancara dengan Bapak Supardi Pembina KBIT ) 
 
(Wawancara dengan Bapak Suharto ) 
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(Wawancara dengan Sarah peserta KBIT) 
 
(Wawancara dengan Rohmad Ketua KBIT) 
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(Rapat rutin hari senin) 
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Lampiran 4 
STRUKTUR ORGANISASI KBIT MAN 1 KARANGANYAR 
1. Pembina  : Supardi, S.Ag., M.Ag 
2. Ketua   : Tri Rohmad Widodo 
3. Wakil Ketua  : Rochman Adi Susanto 
4. Sekretaris  : 1. Maulina Faradila 
       2. Oktavia Rahmawati 
5. Bendahara  : 1. Luthfi Fitria Dewi 
   2. Citra Amalia 
6. Seksi-seksi :  
a. Seksi Ukhuwah  : 1. Munzala Mubaroka,  
       2. Anisa Uswatun Hasanah 
b. Seksi Keamanan dan Ketertiban :1. Ghani Zharfanhadi,  
            2. Ragil Putri 
c. Seksi Kajian   : 1. Rizal Imam Sholihin,  
   2. Choirul Mugsit Effendi  
d. Seksi Konsumsi  : 1. Fitri Rahmawati,  
      2. Anggita Novitasari 
e. Seksi Perlengkapan  : Amalia Nurul Hidayah 
f. Seksi Kebersihan  : Gita Nur Royan 
g. Seksi Dokumentasi  : Arizalfathon Qulubi 
h. Seksi Humas    : 1. Sarah Solikhah ,  
   2. Indra Fathur Rohman 
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Lampiran 5 
 
DATA SARANA PRASARANA 
a. Data Tanah dan Bangunan  
 Jumlah tanah yang dimiliki : 10.545 m2 
 Jumlah tanah yang bersertifikat  : 10.545 m2 
b. Gedung dan Bangunan  
 
No Jenis 
Jumlah 
M
2 
Kondisi kekurangan 
Unit Ruang B R Rs Unit Ruang 
1 Ruang Kelas  40 1.944 40 - - - - 
2 Gedung Laborat   3 244 3 - - - - 
3 Gedung 
Perpustakaan  
 1 100 1 - - - - 
4 Gedung pertemuan  2 400 2 - - - - 
5 Gedung Ibadah   1 120 1 - - - - 
6 Ruang internet   1 72 1 - - - - 
7 Lab. Komputer  1 72 1 - - - - 
8 Ruang Ketrampilan   3 744 3 - - - - 
9 Ruang UKS  2 42 2 - - - - 
10 Ruang Kepala  1 72 1 - - - - 
11 Ruang BP/Bk  1 64 1 - - - - 
12 Ruang Guru   2 112 2 - - - - 
13 Ruang TU   1 56 1 - - - - 
14 Ruang OSIS  1 16 1 - - - - 
15 Kamar mandi guru   5 25 5 - - - - 
16 Kamar mandi siswa  14 66 13 - - - - 
17 Gudang  1 40 1 - - - - 
18 Ruah penjaga  1 50 1 - - - - 
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19 Asrama   1 264 1 - - - - 
          
 
c. Data Peralatan dan Inventaris Kantor  
 
No Jenis 
Uni / 
Buah 
Kondisi Keku
ranga
n Baik Sedang Rusak 
1 Mebelair  1.683 1.683 - - - 
2 Mesin ketik  2 2 - - - 
3 Telepon  2 2 - - - 
4 Internet 2 2    
5 PDAM  2 2 - - - 
6 Komputer  67 40 - 28 - 
7 Kend. Roda 2 1 1 - - - 
8 Kend. Roda 4 1 1 - - - 
9 Peralaran Lab    - - - 
10 Soud System 2 2 - - - 
11 Sar. Olar Raga 109 109 - - - 
12 Sar. Kesenian  1 set 1 set - - - 
13 Peralatan UKS  4  - - - 
14 Peralatan Ket. (Mesin 
Jahit)  
18 jenis 18 jenis - - - 
15 Peralatan Ket. 
Mebelair 
117 jenis 111 jenis 2 jenis 4 jenis - 
16 Peralatan ket. Las  93 jenis 1 - 12 jenis - 
17 Peralatan Ket 
Pemesinan  
10 10 - - - 
18 Peralatan ket. 5 5 - - - 
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Otomotif 
19 Daya Listrik  46500 
watt 
46527900 
watt 
- - - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
145 
 
 
 
Lampiran 6 
Data guru MAN Karanganyar Tahun 2018/2019 
 
No Mapel Jml 
Satus Pendidikan 
M
ac
h
/m
is
 m
ch
 
K
ek
u
ra
n
g
a 
g
u
ru
 
PNS 
GT
T 
S
L
A 
D 
2 
D 
3 
S 1 S 2 
1  Matematika 7 7 - - - - 4 3   
2  Fisika 6 6 - - - - 4 2   
3  Kimia  5 5 - - - - 3 2   
4  Biologi  3 2 - - - - 3 -   
5  Ekonomi  5 5 - - - - 3 2   
6  Geografi  3 2 1 - - - 2 -   
7  Sosiologi 2 1 1        
8  Olahraga  4 3 1 - - - 2 1   
9  PPKn 3 3 - - - - 3 -   
10  Bhs. Sas. Ind 5 3 2 - - - 5 -   
11  Bhs. Inggris  6 6 - - - - 3 2   
12  Kesenian  1 1 - - - - 1 -   
13  Sej. Nas. Um 2 2 - - - - 2 -   
14  Fiqih  3 3 - - - - 3 1   
15  Aqidah Akhlak 3 3 - - - - 3 -   
16  Aqur’an Hadits 2 2 - - - - 1 1   
17  Bhs. Arab  4 2 1 - - - 1 3   
18  SKI  1 - 1 - - - - 1   
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19  BK  1 1 - - - - 1 -   
20  TIK  4 4 - - - - 4 -   
21  Bahasa Jawa 1 - 1 - - - 1 -   
22  Ketr. Las 3 2 1 - - - 2 1   
23  Ket. Mebelair 3 3  - - - 3 -   
24  Ket Mesin / 
Otomotof  
2 0 2 - - - 2 -   
25  Ket Tata 
Busana 
4 4 0 - - 0 4 -   
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Lampiran 7 
Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Karanganyar TAHUN 
2018/2019 MENURUT JENIS KELAMIN 
 
NO KELAS 
JUMLAH SISWA 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 X MIA.1 8 28 36 
2 X MIA.2 6 29 35 
3 X MIA.3 7 29 36 
4 X MIA.4 7 24 31 
5 X MIA.5 15 21 36 
6 X MIA.6 25 10 35 
  Jumlah MIA 68 141 209 
7 X IIS.1 18 16 34 
8 X IIS.2 29 7 36 
9 X IIS.3 11 23 34 
10 X IIS.4 13 22 35 
11 X IIS.5 12 24 36 
12 X IIS.6 5 30 35 
  Jumlah IIS 88 122 210 
13 X. AGAMA 13 19 32 
  Sub Jumlah  169 282 451 
14 XI.A 1 7 28 35 
15 XI.A 2 7 28 35 
16 XI.A 3 8 26 34 
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17 XI.A 4 10 24 34 
18 XI.A 5 16 16 32 
19 XI.A 6 25 8 33 
  XI.A 7 7 21 28 
  jumlah MIA 80 151 231 
20 XI. S 1 10 20 30 
21 XI. S 2 27 6 33 
22 XI. S 3 16 18 34 
23 XI. S 4 16 19 35 
24 XI. S 5 12 21 33 
25 XI. S 6 14 23 37 
  jumlah MIA 95 107 202 
26 XI. AG 9 26 35 
  Sub Jumlah  184 284 468 
27 XII.A 1 11 30 41 
28 XII.A 2 10 30 40 
29 XII.A 3 12 26 38 
30 XII.A 4 11 29 40 
31 XII.A 5 18 20 38 
32 XII.A 6 19 18 37 
    81 153 234 
34 XII.S 1 15 22 37 
35 XII.S 2 22 9 31 
36 XII.S 3 19 20 39 
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37 XII.S 4 6 30 36 
38 XII.S 5 6 27 33 
39 XII.S 6 4 32 36 
  jumlah MIA 72 140 212 
40 XII AG 14 25 39 
  Sub Jumlah 167 318 485 
  Jumlah Total 520 884 1404 
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Lampiran 8  
PROGRAM KERJA KBIT MAN 1 KARANGANYAR 
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